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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Alasan Penggunaan Pinjaman Online llegal
Beserta Dampaknya (Studi Kasus Masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari)”
ini merupakan hasil penelitan kualitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan apa
yang menjadi alasan masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari menggunakan
pinjaman online ilegal dan bagaimana dampak penggunaan pinjaman online ilegal
bagi masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari.

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan studi kasus pada objek. Pengumupulan data dilakukan dengan wawancara
dengan informan yang dalam hal ini adalah masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari
yang menggunakan pinjaman online ilegal.

Dari hasil penelitian yang didapat, alasan masyarakat Kelurahan Jemur
Wonosari dalam menggunakan pinjaman online ilegal di antaranya yaitu 1)asal
mengajukan tanpa riset terlebih dahulu, 2)pengajuan pinjaman yang lebih mudah,
3)untuk menutup hutang dari pinjaman sebelumnya, baik dari pinjaman online legal
maupun yang ilegal, 4)menyepelekan tingkat suku bunga dan biaya denda, serta
5)adanya unsur kesengajaan untuk tidak membayar tagihan pinjaman online ilegal.
Dampak dari penggunaan pinjaman online ilegal yang mereka rasakan yaitu rasa
cemas dan resah karena selalu mendapat telepon dan SMS berkali-kali dalam
penagihan, teror dan fitnah kepada seluruh kontak handphone nasabah dengan
tujuan untuk mempermalukan nasabah, nasabah juga khawatir atas kebocoran data
karena pinjaman ini berlabel ilegal, kemudian kondisi keuangan menjadi tidak
stabil karena anggaran pengeluaran tidak digunakan sebagaimana mestinya, serta
adanya rasa ingin menggunakan pinjaman online kembali karena sebelumnya sudah
pernah menggunakan sehingga terbiasa dan selalu mendapat tawaran pinjaman
baru.

Berdasarkan fenomena ini, terlihat masih banyak yang harus dilakukan
untuk mengoptimalkan layanan pinjaman online ilegal. Bagi pemerintah, masih
diperlukan upaya memberantas pinjaman online ilegal, kemudian dibutuhkan
regulasi dan Undang-Undang yang jelas yang mengatur mengenai layanan
keuangan digital khususnya pinjaman online. Kemudian hal yang perlu dilakukan
bagi masyarakat adalah meningkatan budaya baca dan pengetahuan mengenai
teknologi atau produk baru yang akan digunakan, sehingga tidak ada penyesalan
atau dampak buruk di kemudian hari.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi saat ini terasa berkembang dengan sangat cepat, bahkan di
beberapa negara maju telah memasuki era 5.0. Saat ini Indonesia yang masih
baru memulai era industri 4.0 saja sudah terasa bagaimana peran teknologi dan
digital banyak menggantikan peran manusia. Hampir semua aspek sudah ada
versi online-nya. Mulai dari pasar online (e-commerce), bank online (e-banking
atau m-banking), belajar online (baik kelas formal, maupaun kursus atau
bimbel), dan lain-lain. Bahkan digitalisasi ini telah merambah ke industri
keuangan atau layanan keuangan yang biasa disebut dengan financial
technology (fintech).

Bank Indonesia mendefiniskan fintech sebagai sistem keuangan berbasis
teknologi yang berupa produk, teknologi, layanan dan/atau model bisnis baru
serta dapat berpengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan, stabilitas moneter,
dan/atau efisiensi dalam sistem pembayaran.! Dalam situs Pajak Online,
menjelaskan bahwa fintech sebagai suatu perusahaan yang menggabungkan
keuangan dengan teknologi. Dapat juga diartikan sebagai start up yang

membantu efisiensi pelayanan keuangan dengan

! Bank Indonesia, “Teknologi Finansial”, dalam https://www.bi.go.id/id/sistem-
pembayaran/fintech, diakses pada 10 Oktober 2019 pukul 19:10 WIB

1



teknologi.? Fintech merupakan salah satu langkah penerapan inklusi keuangan
(financial inclusion), yang dari berbagai definisinya memberikan pokok
keterangan bahwa inklusi keuangan menawarkan berbagai layanan keuangan
dengan tujuan menjangkau semua segmen masyarakat, dengan biaya yang
terjangkau serta waktu pengembalian kredit yang masuk akal, dengan cara
memberikan kesempatan yang sama untuk mengatasi ketidakadilan ekonomi.
Sehingga diharapkan dengan inklusi keuangan yang baik maka tidak lagi hanya
orang kaya atau pengusaha yang memiliki akses keuangan yang mudah, tetapi
masyarakat awam juga mulai diperkenalkan dengan berbagai produk keuangan
dan perbankan.

Indonesia merupakan negara kepulauan, sehingga tidak mungkin semua
lapisan masyarakat mendapat layanan dan fasilitas yang sama. Sangat besar
dampak perbedaan kehidupan masyarakat di Pulau Jawa dengan yang berada di
luar Pulau Jawa. Termasuk juga untuk layanan akses keuangan dan perbankan,
daerah terpencil dan terpelosok sulit dijangkau. Jika dengan membuka cabang
layanan perbankan atau mendirikan lembaga keuangan formal yang
terintegritas, maka akan membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan
modal yang besar. Belum lagi masyarakat tersebut belum terbiasa dengan akses
perbankan, sehingga dengan adanya bank atau lembaga keuangan lainnya,

mereka belum tentu akan menggunakan layanan tersebut. Untuk itu diperlukan

2 Rani Maulida, “Fintech: Pengertian, Jenis, Hingga Regulasinya di Indonesia”, dalam
https://www.online-pajak.com/fintech, diakses pada 5 Mei 2020 pukul 17.11 WIB.

3 Nusron Wahid, Keuangan Inklusif: Membongkar Hegemoni Keuangan (Jakarta: Gramedia,
2014), 56.
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adanya pembiasaan atau pengenalan dengan cara yang mudah diterima
masyarakat.

Layanan keuangan digital (financial technology) merupakan salah satu cara
untuk mengenalkan dan mengedukasi masyarakat mengenai layanan keuangan
digital. Siapapun dapat menggunakannya, tidak hanya untuk para pebisnis atau
pejabat tinggi, masyarakat menengah ke bawah pun dapat menggunakannya dan
memanfaatkannya dengan baik. Dan yang paling penting adalah pemerintah
tidak perlu membangun gedung atau sarana khusus di setiap cabang daerahnya.
Masyarakat juga tidak perlu jauh-jauh ke kota, tidak perlu repot-repot degan
syarat yang berbelit-belit, serta lebih murah karena fintech menawarkan banyak
promo termasuk gratis biaya administrasi dan biaya transaksi lainnya.

Fintech diharapkan mampu menjadi alternatif yang baik, faktor utamanya
yaitu karena kemudahan penggunaannya, dengan menggunakan jaringan
selular. Dari 264 juta penduduk Indonesia pada tahun 2017, penduduk
Indonesia yang telah menggunakan telepon selular tercatat sebesar 59,59%
dengan penggunaan internet 57,33%.% Dan 91,45% masyarakat mengakses
melalui smartphone.® Dari sini kita dapat melihat bahwa penggunaan teknologi
semakin meningkat, yang hampir semuanya mengakses internet melalui
smartphone, maka penggunaan inovasi berbasis digital bisa menjadi perantara
untuk edukasi dan pemerataan layanan keuangan. Apalagi penggunaan

teknologi dan jaringan semakin meluas dan berkembang setiap tahunnya.

4 Badan Pusat Statistik, Statistik Telekomunikasi Indonesia 2017, (Jakarta: BPS, 2018), hal. 20.
> Badan Pusat Statistik, Statistik Telekomunikasi Indonesia 2017, (Jakarta: BPS, 2018), hal. 136.



Alasan lain selain karena fintech berbasis digital sehingga memudahkan
digunakan, yaitu karena masyarakat dengan perilaku konsumennya dengan
tabiat ingin mencari keuntungan sebanyak-banyaknya, akan mulai
menggunakan fintech ini untuk mendapatkan harga promo, diskon, maupun
cashback. Peluang yang diambil oleh masyarakat akan menjadi perantara
edukasi layanan keuangan. Sehingga mulailah masyarakat memiliki uang
digital walaupun masih belum mempunyai rekening di bank. Yang kemudian
perkembangan ini diikuti oleh bank umum sehingga mulai banyak bank yang
berbasis digital, dan sampai ke layanan pinjaman online yang sudah dapat
digunakan masyarakat.

Layanan keuangan (fintech) pertama kali adalah Zopa yang muncul pada
tahun 2004, yang merupakan fintech berbasis pinjaman di Inggris. Seiring
berjalannya waktu, secara global jenis fintech semakin berkembang dan banyak
jenisnya, tidak lagi hanya berbasis pinjaman. Di Indonesia sendiri sudah ada 7
(tujuh) jenis fintech yang telah beroperasi, di antaranya yaitu (i)start up
pembayaran, seperti Ovo, Gopay, Dana, Linkaja, (ii)peminjaman (lending),
seperti Finmas, (iii)perencanaan keuangan (personal finance) sepertii
Ngaturduit.com, (iv)investasi ritel seperti IPOTFund, dan Amartha,
(v)pembiayaan (crowdfunding) seperti Provesty.com, (vi)remitansi seperti
milik Bank BNI, dan (vii)riset keuangan seperti Infovesta.com. Sebagaimana
yang telah dipublikasikan di web resmi Otoritas Jasa Keuangan, penggunaan
fintech di Indonesia berkembang pesat dalam 10 tahun terakhir, yang awalnya

hanya 7% pada tahun 2006-2007, di tahun 2017 sudah mencapai 78% sebanyak



135-140 perusahaan, dengan total nilai transaksi yang diperkirakan mencapai
Rp202,77 triliun.® Pada tahun 2016, fintech di Indonesia masih kurang dari 100
perusahaan, dan sekarang sudah lebih dari 200 perusahaan fintech baik yang
berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Saat ini (pertengahan 2019),
sudah ada 127 fintech lending yang terdaftar di OJK dengan penyaluran dana
sebesar Rp44,8 triliun dengan sekitar 9,74 juta peminjam (borrower) dan 498
ribu pemberi pinjaman (lender).’

Munculnya industri fintech juga karena adanya perubahan gaya hidup
masyarakat. Fintech yang marak diperbincangkan di tengah masyarakat saat ini
yaitu mengenai layanan pinjaman online. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat masih kurang berdaya atau dengan kata lain, pengeluaran mereka
masih lebih besar dari pada pendapatan, sehingga mereka membutuhkan
pinjaman. Untuk pemenuhan kebutuhan saja masih kurang, apalagi untuk
menabung. Sehingga dengan ini wajar jika layanan pinjaman online lebih
populer atau familiar daripada akses perbankan online atau layanan investasi
online.

Selain karena memang pendapatan masyarakat yang di bawah kebutuhan
pokok, dengan adanya kemudahan layanan digital, masyarakat menjadi lebih
konsumtif (lebih boros). Uang fisik yang biasanya hanya dibelanjakan di toko

retail offline, kini berganti menjadi uang digital yang bisa dibelanjakan kapan

& Otoritas Jasa Keuangan, “Sadari, Amati, Ikuti Perkembangan Financial Technology”, dalam
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10424, diakses pada 10 Oktober 2019 pukul
15:35 WIB.

7 Cindy Mutia Annur, “OJK: Inklusi Keuangan Meningkat Pesat Meski Belum Mencapai Target
75%”, dalam http://katadata.co.id/berita/2019/09/24/ojk-inklusi-keuangan-meningkat-pesat-meski-
belum-capai-target-75, diakses pada 15 Oktober 2019 pukul 15:20 WIB.


https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10424
http://katadata.co.id/berita/2019/09/24/ojk-inklusi-keuangan-meningkat-pesat-meski-belum-capai-target-75
http://katadata.co.id/berita/2019/09/24/ojk-inklusi-keuangan-meningkat-pesat-meski-belum-capai-target-75

pun dan di mana pun di berbagai e-commerce. Apalagi dengan iming-iming
promo, seperti harga makanan dengan diskon setengah harga yang sebenarnya
masih jauh lebih murah makanan warung di sekitar kita dengan porsi dan rasa
yang sama, masyarakat menjadi lebih konsumtif.

Dengan banyaknya start up fintech, saat ini mereka sedang gencar-
gencarnya bersaing dengan memberikan banyak promo, baik yang dilakukan
oleh payment fintech, layanan e-commerce, hingga layanan kredit online. Dan
lebih parahnya lagi, mereka juga sudah mulai mengembangkan fitur paylater
masing-masing, yang artinya meskipun e-commerce, sekarang mereka juga bisa
menyediakan kredit (pinjaman) dalam pembelanjaan di e-commerce tersebut
(seperti shopeepay paylater). Begitupula dengan payment fintech, mereka juga
menyediakan fitur paylater seperti OVO paylater, DANA paylater, dan GOPAY
paylater. Saat ini mereka bukan hanya sebagai alat pembayaran atau pengganti
uang fisik saja, namun mereka juga seakan-akan memberikan akses kredit tanpa
kartu kredit. Walaupun tujuan mereka untuk menambah nasabah atau
memperbanyak jumlah transaksi yang digunakan, nampaknya secara tidak
langsung inovasi tersebut justru menjerat masyarakat dengan mempermudah
memberikan pinjaman unuk lebih konsumtif lagi. Apalagi syaratnya hanya
dengan foto identitas diri. Padahal di zaman ini mencari uang saja susah, ini
malah dipermudah untuk menghabiskan uang. Dari penjelasan tersebut bisa kita
ketahui bahwa layanan pinjaman online merupakan bisnis yang berprospek baik
sejauh ini, setidaknya hingga masyarakat Indonesia sudah memiliki pendapatan

yang cukup, atau hingga masyarakat sadar atas jebakan pinjaman online.



Pada tahun 2017, penyaluran dana melalui pinjaman fintech lending
mencapai Rp2,56 triliun, kemudian pada tahun 2018 mencapai Rp22,67 triliun.
Artinya fintech lending meningkat sebesar 7x lipat pada tahun 2017 ke tahun
2018. Dan OJK mencatat per 2018, rekening lender mencapai 207.506 entitas,
meningkat 105,57% dibanding tahun 2017. Sementara rekening borrower pada
tahun 2018 mencapai 4.359.448 entitas, atau meningkat 15x lipat dibandingkan
tahun 2017.2 Tentu saja ini adalah perubahan yang sangat fantastik.

Berdasarkan statistik Otortas Jasa Keuangan (OJK) dalam Buku Statistik
Lembaga Pembiayaan Tahun 2017, menunjukkan bahwa pembiayaan yang
berasal dari lembaga perbankan swasta yaitu sebesar 51,37% dengan nilai
Rp214,55 triliun, sedangkan untuk kepemilikan asing sebesar 48,63% dengan
nilai Rp203,07 triliun.® 1tu hanya data dari fintech legal yang sudah terdaftar
saja. Sedangkan menurut pernyataan Ketua Satuan Waspada Investigasi OJK,
Tongam, per Juli 2017 menyatakan ada 277 perusahaan pinjaman uang berbasis
teknologi (fintech peer-to-peer lending) yang beroperasi secara ilegal,
sedangkan yang terdaftar dan mendapat izin dari OJK baru sebanyak 63
perusahaan, dan sebagian besar fintech lending ilegal tersebut berada di bawah
developer China.%? Ini artinya sangat mungkin jumlah transaksi yang dilakukan

melalui fintech lending ilegal lebih besar dari pada transaksi yang tercatat dalam

& Nur Qolbi, “Penyaluran Pinjaman Fintech Capai Rp 22,67 Triliun pada 2018, Ini Pendorongnya”,
dalam http://amp.kontan.co.id/news/penyaluran-pinjaman-fintech-capai-rp-2267-triliun-pada-
2018-ini-pendorongnya, diakses pada 21 Oktober 2019 pukul 15:14 WIB.

9 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Lembaga Pembiayaan 2017 (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan,
2018), 20.

10 KOMINFO, “Kemenkominfo Bakal Blokir Aplikasi Fintech Ilegal di Indonesia”, dalam
https://kominfo.go.id/content/detail/13649/kemenkominfo-bakal-blokir-aplikasi-fintech-ilegal-di-
indonesia/0/sorotan_media, dikases pada 10 Oktober 2019 pukul 12.25 WIB.
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fintech lending legal, dan developer asing mendominasi dalam hal ini,
membuktikan bahwa pihak asing berani berinvestasi di Indonesia melalui usaha
pinjaman online ilegal dengan risiko besar yang mungkin akan terjadi pada
fintech ilegal mereka. Ditambah lagi perbankan belum bisa masuk ke pangsa
pasar yang dimiliki oleh pinjaman online karena terikat dengan peraturan ketat,
seperti dalam syarat pengajuan dan pengelolaan keuangannya.

Saat ini fintech masih belum memiliki aturan yang rinci, sehingga risiko
dan keamanannya masih menjadi permasalahan, untuk itu pinjaman online
ilegal memiliki banyak dampak negatif. Dampak negatif dari adanya pinjaman
online ilegal yang pertama adalah berkurangnya potensi penerimaan pajak bagi
pemerintah karena mereka tidak terdaftar dan tidak ada pelaporan terhadap
pemerintah. Yang kedua yaitu OJK tidak berhak menindaklanjuti pelanggaran
yang dilakukan oleh fintech lending ilegal karena mereka tidak terdaftar,
sehingga jika ada pelanggaran baik yang dilakukan oleh peminjam atau pemberi
pinjaman, maka OJK tidak mempunyai hak atas itu. Kerugian yang ketiga yaitu
akan menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pinjaman online,
sehingga berdampak pada menurunnya transaksi dalam pinjaman online yang
legal atau yang sudah terdaftar, apalagi saat ini fintech sedang berkembang
dengan pesat. Dampak negatif yang keempat yaitu pemerintah tidak dapat
mengetahui arus dan transaksi uang tersebut, dananya berasal dari mana,
sasaran konsumennya siapa, dan lain-lain. Dampak negatif yang kelima yaitu
kerugian bagi peminjam maupun kerabat peminjam yang mendapat teror dari

debt collector.



Dalam sudut pandang masyarakat atau konsumen, pinjaman online ilegal
ini juga sangat merugikan. Hal ini dikarenakan jumlah yang harus dibayarkan
jauh lebih besar dibandingkan jumlah yang diajukan saat peminjaman. Apalagi
banyak konsumen yang mengeluhkan jumlah tagihan sering kali tidak sesuai
dengan yang tertera di aplikasi. Seperti limit pinjaman yang tertera di aplikasi
sebesar Rp1.000.000, namun saat hendak membayar sesuai dengan nomor
Virtual Account pembayaran baru akan terlihat bahwa yang harus dibayarkan
adalah Rp1.200.000, dalam waktu dua minggu. Belum lagi peminjam
(konsumen) hanya mendapatkan Rp650.000 dengan keterangan dipotong biaya
administrasi dan biaya transfer. Kemudian biasanya, sejak dua hari sebelum
jatuh tempo, nasabah akan mulai diteror untuk penagihan. Belum lagi teror yang
diterima oleh kerabat dan teman nasabah yang terhubung dalam kontak
handphone nasabah.

Developer menagih dengan cara mengirim pesan dan menelepon kerabat
untuk mempermalukan nasabah. Bahkan mereka juga dibuatkan grup khusus
yang berisi semua kontak kerabat nasabah untuk kemudian mengirim pesan
yang tidak pantas di grup dengan menyebar aib berupa foto dan data diri
nasabah.! Pihak developer dapat menyadap atau menduplikasi data nasabah,
karena memang saat pendaftaran dan pengajuan, nasabah harus menyetujui
syarat dan ketentuan yang biasanya jarang dibaca oleh masyarakat. Setelah
nasabah menyetujui izin perekaman foto dan kontak, tentu saja dengan mudah

developer menduplikasi data nasabah. Sehingga kerugian tidak hanya dialami

11 Diakses dari http://lapor.go.id, pada 10 Oktober 2019 pukul 10:15 WIB.


http://lapor.go.id/
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oleh nasabah dengan denda yang tidak masuk akal, tetapi juga merugikan
kerabat nasabah yang kemudian mendapat teror tagihan juga. Dalam segi
hukum, ini sudah merupakan suatu pelanggaran karena telah melakukan
pencemaran nama baik, hingga penyadapan data baik kontak telepon, foto, dan
file lainnya, bahkan tidak jarang di grup tersebut disebarkan video porno untuk
mempermalukan nasabah peminjam. Ini merupakan suatu tindakan pelanggaran
terhadap Undang-Undang Pasal 27, Pasal 29 UU ITE, itu tindak pidana, dan
untuk sanksinya yang diatur dalam Pasal 45 Undang Undang ITE.

Dengan berbagai teror dan perbuatan tidak menyenangkan lainnya,
ternyata masih banyak yang menggunakan pinjaman online ilegal. Hal ini
dibuktikan dengan masih menjamurnya pinjaman online ilegal yang terus
tumbuh setiap harinya. Walaupun sudah ratusan pinjaman online ilegal yang
diblokir oleh  KOMINFO, mereka dengan mudahnya membuat aplikasi
pinjaman online yang baru dengan nama baru. Bahkan ada yang sampai
meminjam hingga ke ratusan fintech pinjaman.? Hal ini juga terjadi di
Kelurahan Jemur Wonosari, Surabaya. Peneliti menemukan beberapa orang
pengguna layanan pinjaman online ilegal. Bahkan ada yang mengaku sudah
belasan kali menggunakan layanan pinjaman online ilegal. Dan yang lebih
mengherankan lagi, ia memang sudah berniat untuk tidak membayar pinjaman
ilegal tersebut sejak awal. Hal ini lah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi

peneliti. Di tengah ramainya kasus dan pengaduan mengenai pinjaman online

12 Efrem Siregar, “Ini Kisah Nyata, Orang Ini Ngutang ke 141 Fintech Lending”, dalam
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20190811132240-37-91172/ini-kisah-nyata-orang-ini-
ngutang-ke-141-fintech-lending, diakses pada 15 Oktober 2019 pukul 13:12 WIB.


https://www.cnbcindonesia.com/tech/20190811132240-37-91172/ini-kisah-nyata-orang-ini-ngutang-ke-141-fintech-lending
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20190811132240-37-91172/ini-kisah-nyata-orang-ini-ngutang-ke-141-fintech-lending
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ilegal, ia dengan beraninya dan dengan santainya meminjam ke pinjaman online
ilegal, bahkan tidak hanya satu aplikasi, dalam satu hari mereka bisa
mengajukan di beberapa pinjaman sekaligus. Fenomena ini juga menjadi alasan
pemilihan Kelurahan Jemur Wonosari sebagai lokasi penelitian yang dirasa
unik dan berbeda. Sehingga dengan ini peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai alasan dan faktor yang membuat masyarakat melakukan hal tersebut.

Serta berupaya untuk menemukan solusi yang tepat atas kasus ini.

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan judul penelitian dan latar belakang yang telah dijelaskan,
dapat diidentifikasi masalah-masalah yang muncul sebagai berikut:
a) Inklusi keuangan di Indonesia
b) Keuangan digital di Indonesia
c) Layanan akses kredit di Indonesia
d) Layanan pinjaman online ilegal
e) Dampak negatif dan kerugian akibat pinjaman online ilegal
2. Batasan Masalah
Suatu penelitian membutuhkan batasan masalah dalam pembahasannya,
agar penelitian tersebut menjadi lebih terarah dan fokus. Dalam hal ini,
penulis memberikan batasan dalam pembahasan masalah, di antaranya:
a) Alasan masayarakat Kelurahan Jemur Wonosari menggunakan layanan

pinjaman online ilegal
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b) Dampak pinjaman online ilegal bagi mayarakat Kelurahan Jemur

Wonosari

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang, terdapat beberapa masalah yang

dapat diangkat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apa alasan masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari menggunakan pinjaman
online ilegal?
2. Apadampak penggunaan pinjaman online ilegal bagi masyarakat Kelurahan

Jemur Wonosari?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan alternatif yang menggambarkan hubungan topik
antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan saat ini, sehingga tidak ada pengulangan atau kesamaan dengan

penelitian yang akan dilakukan saat ini.

Penelitian mengenai alasan masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari
menggunakan layanan pinjaman online ilegal belum pernah diteliti dan diangkat
sebagai topik penelitian sebelumnya. Namun ada beberapa penelitian yang
topiknya mendekati permasalahan yang menjadi pembahasan dalam penelitian
ini.

Berikut beberapa penelitian yang memiliki hubungan dengan bahasan

penelitian yang diajukan:
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1. Raden Ani Eko Wahyuni, dan Bambang Eko Sutrisno (2019) dalam
penelitian “Praktik Finansial Teknologi Ilegal dalam Bentuk Pinjaman
Online Ditinjau dari Etika Bisnis”.!® Penelitian ini menggunakan metode
yuridis normatif dengan spesifikasi deskriptif analitis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada pelaksanaannya, dampak yang ditimbulkan dari
pinjaman online ilegal adalah penyalahgunaan data pribadi oleh penyedia
platform dengan melakukan penagihan intimidatif, penyebaran data pribadi,
hingga pelecehan seksual. Perbedaannya dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah jurnal ini membahas pinjaman online dari segi hukum dan
etika bisnis. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih spesifik
terhadap dampak yang dirasakan langsung oleh pengguna pinjaman online
ilegal. Bukan hanya berdasar kajian semata tanpa penelitian langsung ke
lapangan. Kemudian ditambah dengan alasan yang mendorong masyarakat
menggunakan pinjaman online ilegal.

2. Risma, Ratih, dan Popon (2018), dalam “Kajian Faktor-Faktor yang
Dominan Mempengaruhi Keputusan Masyarakat terhadap Pengambilan
Kredit pada Rentenir di Desa Wargamekar Baleendah”.* Penelitian iini
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan studi kasus
kepada masyarakat desa Wargamekar Baleendah dengan jumlah 89

responden. Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa faktor yang dominan

13 Raden Ani Eko Wahyuni, dan Bambang Sutrisno, “Praktik Finansial Teknologi Ilegal dalam
Bentuk Pinjaman Online Ditinjau dari Etika Bisnis”, Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia, No.
3, Vol. 1, (2019), 379-391.

1% Risma, Ratih, dan Popon, “Kajian Faktor-Faktor yang Dominan Mempengaruhi Keputusan
Masyarakat terhadap Pengambilan Pengambilan Kredit pada Rentenir di Desa Wargamekar
Baleendah”, Prosiding Hukum Ekonomi Syariah, No. 2, Vol. 4, (Agustus, 2018), 904-909.
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mempengaruhi masyarakat dalam mengambil kredit pada rentenir adalah
faktor sosial, yakni lingkungan dan peran keluarga yang mendorong
masyarakat untuk meminjam kepada rentenir. Walaupun memiliki
persamaan dalam pengambilan kasus kredit di luar lembaga keuangan legal,
namun jurnal ini mangambil kasus pinjaman ilegal kepada rentenir,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengambil kasus pinjaman
ilegal berbasis digital.

3. Amirah, dalam “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Pedagang Pasar terhadap Pinjaman Rentenir (Studi Kasus Pasar Tradisional
Bantul Yogyakarta)”.!®> Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif
dengan studi kasus pedagang pasar Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian in
menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat pedagang meminjam
dana kepada rentenir adalah faktor kemudahan dan promosi. Perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitiannya.
Penelitian penulis akan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
mengetahui alasan pengguna pinjaman online ilegal dari hasil wawancara
langsung, tidak berupa angket atau opsi jawaban.

4. Annisa Fadzri Nurmalita (2017), dalam “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Pedagang Muslim Melakukan Kredit pada Rentenir

Studi Kasus: Pasar Sentul Yogyakarta)”.’® Penelitian ini merupakan
gy

15 Amirah, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Pedagang Pasar terhadap Pinjaman
Rentenir (Studi Kasus Pasar Tradisional Bantul Yogyakarta)”, Jurnal Ekonomi, 2018.

16 Annisa Fadzri Nurmalita, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Pedagang Muslim
Melakukan Kredit pada Rentenir (Studi Kasus: Pasar Sentul Yogyakarta), Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2017.
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penelitian jenis kuantitatif dengan studi kasus yang diambil di Pasar Sentul
Yogyakarta. Dari hasil penelitian dinyatakan bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap minat pedagang muslim mengambil kredit pada
rentenir adalah faktor kemudahan, faktor jaminan, serta faktor kebutuhan.
5. Febrinasari, Suryaningsih, dan Rahma Syafitri, dalam “Tindakan
Masyarakat Melakukan Pinjaman Dana pada Rentenir di Kampung
Sembuang Desa Penuba Timur Kecamatan Selayar Kabupaten Lingga”.!’
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan lokasi penelitian di
Kampung Sembuang. Hasil peneltian menyebutkan bahwa penyebab
masyarakat menggunakan pinjaman rentenir adalah karena kemudahan
pengajuan pinjaman, kebutuhan atas dana darurat, faktor lingkungan yang

sudah biasa meminjam kepada rentenir, serta pengalaman pribadi terhadap

pinjaman rentenir.

Dari ke-5 (lima) penelitian terdahulu yang memiliki persamaan dalam tema
pembahasan, penelitian yang diajukan memiliki perbedaan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
apa yang menjadi alasan masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari untuk
menggunakan layanan pinjaman online ilegal dan bagaimana dampaknya. Di
mana yang akan menjadi pembahasan adalah masyarakat Kelurahan Jemur

Wonosari yang menggunakan layanan pinjaman online ilegal.

7 Febrinasari, Suryaningsih, dan Rahma Syafitri, “Tindakan Masyarakat Melakukan Pinjaman
Dana pada Rentenir di Kampung Sembuang Desa Penuba Timur Kecamatan Selayar Kabupaten
Lingga”, FISIP Universitas Maritim Raja Ali Haji, tt.
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, maka tujuan dari

penelitian dalam skripsi ini adalah:

1. Mengetahui alasan masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari menggunakan
layanan pinjaman online ilegal.
2. Mengetahui dampak dari penggunaan pinjaman online ilegal bagi

masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat serta
kontribusi bagi semua pihak, baik dalam aspek keilmuan (teoritis), maupun

dalam aspek terapan (praktis). Adapun manfaat yang didapat yaitu:

1. Aspek keilmuan (teoritis)

a. Memberikan sumbangsih bagi perkembangan khazanah ilmu
pengetahuan di bidang ekonomi keuangan, khususnya di bidang
pinjaman online.

b. Menambah perbendaharaan karya tulis di perpustakaan UIN Sunan
Ampel Surabaya, terutama Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

c. Merupakan sumber referensi bagi siapapun yang meneliti lebih lanjut
mengenai inklusi keuangan atau pinjaman online ilegal.

2. Aspek terapan (praktis)
a. Bagi praktisi atau pembuat keputusan, penelitian ini diharapkan dapat

digunakan untuk menganalisis dalam mengambil kebijakan mengenai
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regulasi dan keberlangsungan layanan keuangan pinjaman online
digital.

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
masukan dan sebagai referensi bagi peneliti dalam melakukan penelitian
lebih lanjut yang berkaitan dengan inklusi keuangan khususnya layanan

keuangan berbasis digital dalam layanan pinjaman online.

G. Definisi Operasional

1. Financial Technology (Fintech)
Financial technology (fintech) merupakan industri keuangan yang berbasis
teknologi. Suatu inovasi baru sehingga layanan ini menawarkan kemudahan
dalam bertransaksi. Mencakup banyak jenis, seperti pembayaran (payment),
investasi, pinjaman (lending), dan lain-lain. Bahkan industri non-keuangan
pun dapat memberikan layanan pengiriman uang, pembayaran, dan
investasi tanpa harus bekerjasama dengan perusahaan keuangan seperti
Apple Pay dan Ali Pay.

2. Pinjaman Online
Pinjaman online merupakan fasilitas pinjaman oleh penyedia layanan
keuangan yang berbasis online (digital).*® Pinjaman online dapat berupa
pinjaman cicilan barang atau pinjaman uang cash yang transaksinya
berbasis online.

3. Pinjaman Online llegal

18 Online Pajak, “Definisi dan Latar Belakang Pinjaman Online”, dalam https://www.online-
pajak.com/pinjaman-online, dikases pada 15 Oktober 2019 pukul 17:46 WIB.


https://www.online-pajak.com/pinjaman-online
https://www.online-pajak.com/pinjaman-online
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Pinjaman online ilegal merupakan pinjaman online yang tidak terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan. Sehingga pelanggaran yang terjadi di luar fintech
yang terdaftar, bukan merupakan tanggung jawab OJK. Peneliti fokus
terhadap layanan pinjaman online ilegal, dan biasanya fintech ini hanya

melayani peminjaman berupa pencairan uang segar.

H. Metode Penelitian
Suatu penelitian membutuhkan metode penelitian terperinci unuk mencapai
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, metode penelitian yang dibutuhkan
meliputi:
1. Data yang Dikumpulkan
Sesuai dengan tujuan penelitian dan jenis penelitian, penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang sumber data utamanya adalah data
primer. Dalam penelitian ini, data primer yang dibutuhkan merupakan hasil
wawancara dengan informan langsung.
2. Sumber Data
a. Sumber primer
Sumber primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari
sumber asli atau pihak pertama. Sumber primer atau sumber utama dari
data untuk penelitian ini adalah hasil wawancara langsung dengan
informan yang merupakan pengguna layanan keuangan pinjaman online
ilegal, dan juga dokumenasi berupa foto pendukung.

b. Sumber sekunder



19

Sumber sekunder merupakan data yang sudah diolah atau data yang
diperoleh melalui pihak lain, dan tidak langsung diperoleh oleh peneliti
dari subjek penelitiannya. Sumber sekunder dikumpulkan dari data yang
diambil dari penelitian terdahulu, situs web, artikel berita, serta
unggahan video youtube.
3. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi subjek penelitian adalah

masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari yang menggunakan pinjaman

online ilegal.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan hasil penelitian, maka dibutuhkan data yang sesuai.

Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan bisa didapat melalui:

a. Observasi
Observasi merupakan penelitian atau pengamatan terhadap fenomena
tertentu di lapangan untuk memperoleh informasi yang diperlukan guna
melanjutkan penelitian.

b. Wawancara
Teknik wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara mendalam (in-depth interview), yakni berupa proses tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau
orang yang diwawancara untuk memperoleh keterangan. In-depth
interview adalah sebuah teknik pendekatan wawancara berupa narasi

yang memperlakukan data wawancara melalui berbagai cerita atau
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narasi yang dapat mendeskripsikan hal yang akan digali oleh peneliti.
Wawancara yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah wawancara
dengan informan masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari yang
merupakan pengguna pinjaman online ilegal.
Untuk menambah jumlah informan, peneliti akan menggunakan teknik
snow ball, yaitu dengan mendapat informan tambahan dari informan
yang telah didapat (biasanya merupakan keluarga, tetangga, atau teman
informan). Selain tidak efisien jika mencari informan menggunakan
teknik random, kriteria yang dibutuhkan juga bersifat privasi, sehingga
dikhawatirkan masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari tidak mengaku
jika mempunyai hutang di pinjaman online ilegal. Maka untuk
menambah kepercayaan dan keyakinan calon informan, akan lebih
efektif menggunakan teknik snow ball. Kemudian cara lain yang akan
digunakan adalah dengan mewawancarai informan dari grup facebook
“Curhat Korban Pinjaman Online”

c. Dokumentasi
Dokumentasi yang dibutuhkan dapat berupa foto, rekaman wawancara,
serta dokumen pendukung lain untuk kepentingan penelitian.

5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis hasil penelitian ini, langkah-langkah yang digunakan
adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan data
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Diperolen dengan mengumpulkan semua catatan, baik catatan
wawancara di lapangan maupun data sekunder yang tersedia. Didukung
dengan dokumentasi atau foto yang diperlukan.
b. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan setelah semua data yang
diperoleh telah dianggap cukup dan sesuai dengan informasi yang
dibutuhkan peneliti untuk menjawab masalah yang sedang diteliti.
Kemudian disimpulkan sesuai dengan kebutuhan dan temuan di

lapangan.

Sistematika Pembahasan

Pada penulisan penelitian ini menggunakan penulisan yang sistematis
guna mempermudah dalam hal penulisan serta pemahaman terhadap penelitian
yang diajukan. Berikut merupakan uraian sistematika pembahasan yang
menjadi langkah-langkah dalam proses penyusunan penelitian.

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang merupakan pemaparan
dari latar belakang masalah yang akan diteliti. Kemudian identifikasi masalah
dan batasan masalah untuk membatasi permasalahan agar pembahasan lebih
terfokus dalam pokok permasalahan. Dilanjutkan dengan rumusan masalah
yang akan diteliti, kemudian pustaka yang berisi penelitian-penelitian
terdahulu, dilanjutkan dengan tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian

penelitian, definisi operasional, dan metode penelitian yang digunakan.
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Bab kedua, yaitu kerangka teoritis dan kerangka konsepsional yang
memuat penjelasan teoritis sebagai landasan atau alat analisis dalam melakukan
penelitian.

Bab ketiga, berisi uraian mengenai hasil wawancara dengan informan
yang akan diurai dan dijabarkan dengan lengkap. Serta berisi data sekunder
yang didapat.

Bab keempat, berisi pemaparan analisis terhadap data penelitian yang
dibagi menjadi dua sub bab, yaitu apa saja alasan masyarakat Kelurahan Jemur
Wonosari menggunakan pinjaman online ilegal, dan dampak yang dirasakan
masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari ketika menggunakan pinjaman online
ilegal.

Bab kelima, penutup dari keseluruhan pembahasan pada skripsi ini yang
berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah dalam bab

satu, serta saran.



BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Teori Pinjaman Online
1. Pengertian Pinjaman Online

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kredit diartikan sebagai (1)cara
menjual barang dengan pembayaran tidak tunai, (2)pinjaman uang dengan
pembayaran pengembalian secara mengangsur, (3)pinjaman sampai batas
jumlah tertentu yang diizinkan oleh bank atau badan lain.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, disebutkan
bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam
antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
Dalam artian lain, seseorang atau badan usaha yang menggunakan jasa
kredit dapat meminjam uang untuk membeli produk dan membayarnya
kembali dalam jangka waktu yang ditentukan dengan dikenakan bunga.

Pinjaman online atau yang disebut dengan Layanan Pinjam Meminjam
Uang Berbasis Teknologi Informasi (LPMUBTI) merupakan suatu inovasi
layanan keuangan dengan memanfaatkan teknologi yang memungkinkan

pemberi pinjaman dan penerima pinjaman bertransaksi tanpa harus bertemu
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langsung melalui sistem yang diselenggarakan oleh fintech lending baik
melalui aplikasi atau website.*°

Dalam Pasal 1 ayat 3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77
Tahun 2016, menjelaskan bahwa layanan pinjam meminjam uang berbasis
teknologi informasi adalah penyelenggaraan layanan keuangan untuk
mempertemukan pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman dalam
rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam mata uang Rupiah
yang disediakan melalui sistem elektronik dengan menggunakan jaringan
internet.?°

Dilansir dari situs pajak online, pinjaman online merupakan fasilitas
pinjaman uang yang diselenggarakan oleh penyedia jasa layanan keuangan
berbasis online.?* Karena penyelenggaraan dan penggunaan berbasis online,
maka proses pengajuan pun lebih cepat dibandingkan pengajuan pinjaman
biasa (offline). Inilah yang menjadi keunggulan pinjaman online di mata
masyarakat, apalagi bagi yang sedang membutuhkan dana darurat dan cepat.
Dengan cepat dan mudahnya proses pengajuan pinjaman, tentu batasan
nominal yang dapat dipinjam lebih kecil daripada meminjam ke lembaga

keuangan lainnya.

9 FAQ Fintech Lending, Otoritas Jasa Keuangan.

20 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam
Berbasis Teknologi Informasi Pasal 1 angka 3.

21 Online Pajak, “Pinjaman Online yang Terdaftar di OJK”, dalam https://www.online-
pajak.com/pinjaman-online, diakses pada 27 Februari 2020 pukul 16:51 WIB.
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Pinjaman online merupakan pembiayaan berbasis teknologi yang
menjadi solusi pembiayaan dengan cara yang lebih efektif dan efisien.??
Pinjaman online merupakan salah satu produk financial technology kriteria
Bank Indonesia, karena bersifat inovatif, dapat digunakan secara luas, serta
bermanfaat bagi masyarakat.?®> Dengan karakteristik yang dimiliki pinjaman
online seperti persyaratan pengajuan yang mudah, jumlah pinjaman yang
sedikit, serta tenor yang pendek membuktikan bahwa pinjaman ini
merupakan pinjaman yang cocok untuk hal-hal yang bersifat konsumtif.
Pengajuan yang mudah juga mencerminkan bahwa pinjaman online
menyasar pada pasar masyarakat menengah ke bawah.

2. Jenis-Jenis Pinjaman Online
Beberapa jenis pinjaman online di antaranya yaitu:
a. KTA

Kredit Tanpa Agunan (KTA) merupakan salah satu produk kredit atau

pinjaman online pribadi tanpa mensyaratkan jaminan/agunan atas kredit

yang diminta.
b. Kredit karyawan
Kredit karyawan merupakan pinjaman yang dirancang khusus karyawan

yang bekerja di sebuah lembaga perusahaan, badan usaha, serta

22 Edi Supriyanto dan Nur Ismawati, “Sistem Informasi Fintech Pinjaman Online Berbasis WEB”,
Jurnal Sistem Informasi, Teknologi Informasi dan Komputer, No. 2, Vol. 9, (2019), 100-107.

2 pPeraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI1/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi
Finansial.

24 Online Pajak, “Pinjaman Online yang Terdaftar di OJK”, dalam https://www.online-
pajak.com/pinjaman-online, diakses pada 28 Februari 2020 pukul 16:51 WIB.
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lembaga. Biasanya syarat pengajuan dengan persetujuan SK
Pengangkatan PNS/Pegawai Tetap.
c. Kredit kendaraan
Kredit kendaraan saat ini sudah mulai dapat diakses secara online.
Dengan syarat dan ketentuan seperti biasa, namun berbasis online.
d. KPR
KPR (Kredit Pemilikan Rumah) adalah fasilitas pinjaman untuk
transaksi mencicil rumah. Beberapa bank juga telah bekerjasama
sehingga dapat menggunakan KPR secara online.
e. Pinjaman usaha
Sesuai dengan namanya, pinjaman usaha merupakan pinjaman khusus
untuk tujuan permodalan usaha.
3. Kelebihan dan Kekurangan Pinjaman online
Berikut merupakan beberapa kelebihan dan kekurangan pinjaman online
yang dapat digunakan sebagai pertimbangan:
a. Kelebihan
1) Proses pencairan yang cepat®®
Salah satu hal yang menjadi daya tarik pengguna adalah proses
pencairan yang cepat. Biasanya pencairan dana membutuhkan
waktu sekitar 1-2 hari. Bahkan ada yang langsung cair di hari yang

sama. Ini sangat cocok digunakan bagi yang membutuhkan dana

% Anindi Harahap, “Plus Minus Pinjam Uang Lewat Aplikasi P2P Lending yang Perlu Kamu
Ketahui”, dalam https://blog.kredivo.com/plus-minus-pinjam-uang-lewat-aplikasi-p2p-lending-
yang-perlu-kamu-ketahui/, diakses pada 2 Maret 2020 pukul 17:54 WIB.


https://blog.kredivo.com/plus-minus-pinjam-uang-lewat-aplikasi-p2p-lending-yang-perlu-kamu-ketahui/
https://blog.kredivo.com/plus-minus-pinjam-uang-lewat-aplikasi-p2p-lending-yang-perlu-kamu-ketahui/

2)

3)

4)
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darurat. Terlebih lagi pengajuan dapat dilakukan kapan saja dan di
mana saja.

Syarat mudah?

Selain pencairan dana yang cepat, syarat pengajuannya pun mudah.
Tidak seperti pengajuan pinjaman ke bank konvensional atau
lembaga keuangan lainnya yang membutuhkan banyak dokumen
hingga jaminan. Pinjaman online pada umumnya hanya
membutuhkan KTP, foto diri, serta slip gaji sebagai penunjang limit
kredit (ada pula beberapa pinjaman online yang tidak
membutuhkan dokumen slip gaji).

Tanpa jaminan 2’

Ini merupakan salah satu kelebihan utama yang menjadi daya tarik
konsumen. Karena mereka tidak perlu menjaminkan apapun untuk
dana yang kecil sebagai dana darurat.

Dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan?®

Pinjaman dari bank konvensional atau lembaga syariah biasanya
harus jelas penggunaannya (untuk modal bisnis atau pembiayaan)
saat pengajuan disertai dengan syarat-syarat Kkhusus sesuai
penggunaannya. Sedangkan dana dari pinjaman online dapat

digunakan sebagai dana darurat atau kebutuhan konsumtif lainnya.

28 1bid.

21 Cashwagon, “Inilah Keuntungan Pinjaman Online”, dalam https://cashwagon.id/blog/heres-the-
benefiits-of-online-loans/, diakses pada 2 Maret 2020 pukul 22:51 WIB.

28 1bid.


https://cashwagon.id/blog/heres-the-benefiits-of-online-loans/
https://cashwagon.id/blog/heres-the-benefiits-of-online-loans/
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Beberapa perusahaan tidak mewajibkan riwayat kredit yang
bagus.?®

Jika meminjam di bank konvensional diperlukan riwayat kredit
yang bagus dan survey yang lama, pinjaman online tidak

memerlukan itu.

b. Kekurangan

1)

2)

3)

Nominal pinjaman yang kecil

Pinjaman online terkenal dengan syaratnya yang lebih mudah,
sehingga dengan pencairan dana yang cepat serta kelengkapan
dokumen yang lebih sedikit, tentu saja limit kredit yang diberikan
tidak sebesar meminjam di lembaga keuangan lain. Apalagi
dengan tanpa jaminan. Rata-rata dana pinjaman yang diberikan
berkisar antara Rp500 ribu hingga Rp3 juta.

Tenor pinjaman yang pendek®!

Fintech P2P lending telah menghitung dalam manajemen risiko
dengan perputaran uang yang lebih cepat. Tenor waktu yang
diberikan biasanya berkisar antara 7 hari (1 minggu), hingga 12
bulan.

Bunga tinggi®?

2 1bid.

% Anindi Harahap, “Plus Minus Pinjam Uang Lewat Aplikasi P2P Lending yang Perlu Kamu
dalam https://blog.kredivo.com/plus-minus-pinjam-uang-lewat-aplikasi-p2p-lending-
yang-perlu-kamu-ketahui/, diakses pada 2 Maret 2020 pukul 17:54 WIB.

Ketahui”,

31 1bid.
%2 1bid.


https://blog.kredivo.com/plus-minus-pinjam-uang-lewat-aplikasi-p2p-lending-yang-perlu-kamu-ketahui/
https://blog.kredivo.com/plus-minus-pinjam-uang-lewat-aplikasi-p2p-lending-yang-perlu-kamu-ketahui/
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Setiap pinjaman konvensional baik melalui perbankan atau
lembaga lainnya, umumnya akan dikenakan bunga pinjaman. Hal
ini  juga berlaku dalam pinjaman online ilegal. Selain
mempertimbangkan tenor pengembalian pinjaman, hal yang perlu
diperhatikan adalah bunga pinjaman. Bunga yang ditetapkan
biasanya berkisar antara 0,7% hingga 1% per hari, yang jika
diakumulasikan mencapai 30% per bulan. Namun ada juga yang
menerapkan bunga tetap berkisar 5-12% per bulan. Perlu diketahui
bahwa bunga tersebut belum termasuk denda keterlambatan.
4) Risiko pencurian data®

Setiap mengakses aplikasi pinjaman online, calon nasabah
pinjaman online ilegal akan diminta untuk mengizinkan akses
ponsel mereka, meliputi galeri, kontak, dan lainnya. Inilah yang
menjadi kemungkinan adanya kebocoran data atau bahkan data
tersebut dijual. Selain itu, pelacakan ponsel meliputi kontak dan
galeri biasanya digunakan oleh para debt collectorilegal sebagai
senjata untuk mempermalukan nasabahnya agar segera melunasi
hutangnya. Walaupun OJK telah melindungi data nasabahanya,
tidak mustahil jika masih ada kebocoran data.

5) Cakupan wilayah yang terbatas®*

33 Profil CNBC Indonesia TV, Video eksklusif “Tongam L. Tobing Ungkap Penyebab Maraknya
Fintech Ilegal”, dalam https://www.cnbcindonesia.com/profil/20191104121539-43-
112419/tongam-I-tobing-ungkap-penyebab-maraknya-fintech-ilegal, diakses pada 2 Maret 2020
pukul 21:12 WIB.

3 Cashwagon, “Inilah Keuntungan Pinjaman Online”, dalam https://cashwagon.id/blog/heres-the-
benefiits-of-online-loans/, diakses pada 2 Maret 2020 pukul 22:51 WIB.


https://www.cnbcindonesia.com/profil/20191104121539-43-112419/tongam-l-tobing-ungkap-penyebab-maraknya-fintech-ilegal
https://www.cnbcindonesia.com/profil/20191104121539-43-112419/tongam-l-tobing-ungkap-penyebab-maraknya-fintech-ilegal
https://cashwagon.id/blog/heres-the-benefiits-of-online-loans/
https://cashwagon.id/blog/heres-the-benefiits-of-online-loans/
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Salah satu tujuan berkembangnya layanan keuangan digital adalah
untuk pemerataan inklusi keuangan, sehingga semua masyarakat
dapat merasakan akses layanan keuangan yang mudah. Namun
saat ini perusahaan pinjaman online hanya melayani wilayah kota-
kota besar, belum sampai ke pelosok.
4. Dasar Hukum Layanan Pinjaman Online
Layanan pinjaman berbasis online telah diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 Tahun 2016 tentang
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi dan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI//2017 Tahun 2017 tentang
Penyelenggaraan Teknologi Finansial.
Penjelasan rinci mengenai landasan hukum pinjaman online adalah
sebagai berikut:
a. Kegiatan usaha
Penyelenggara dapat bekerja sama dengan penyelenggara layanan
keuangan berbasis online sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan. Penyelenggara harus meminta pendaftaran dan berizin
0JK.*®
Dalam penyelenggaraannya, jumlah pinjaman yang ditetapkan OJK
maksimum Rp2 miliar dan OJK berhak melakukan peninjauan kembali

mengenai batasan jumlah dana yang dapat dipinjamkan.®

3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam
Berbasis Teknologi Informasi Pasal 7.
3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam
Berbasis Teknologi Informasi Pasal 7.
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Penyelenggara berbentuk badan hukum perseroan terbatas dapat

didirikan oleh warga negara Indonesia dan/atau badan hukum

Indonesia serta warga negara asing dan/atau badan hukum asing.®’
Kepemilikan saham penyelenggara oleh warga negara asing dan/atau
badan hukum asing baik secara langsung maupun tidak langsung paling
banyak 85%.%

b. Ketentuan besaran bunga dan denda keterlambatan

c. Ketentuan mengenai hal ini biasanya telah tercantum dalam perjanjian
antara pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman yang dituangkan
dalam dokumen elektronik.

d. Perjanjian yang berlaku sesuai dengan POJK 77/2016 Pasal 18 yaitu
perjanjian antara pemberi pinjaman dengan peminjam yang dituangkan
dalam dokumen elektronik yang setidaknya memuat:

1) Nomor perjanjian

2) Tanggal perjanjian

3) Identitas para pihak

4) Ketentuan mengenai hak dan kewajiban para pihak
5) Jumlah pinjaman

6) Suku bunga pinjaman

7) Nilai angsuran

8) Jangka waktu

37 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam
Berbasis Teknologi Informasi Pasal 3 ayat 1.
38 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam
Berbasis Teknologi Informasi Pasal 3 ayat 2.
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9) Objek pinjaman (jika ada)
10) Rincian biaya terkait
11) Ketentuan mengenai denda (jika ada)

12) Mekanisme penyelesaian sengketa

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa bunga dan denda telah
disebutkan sebelumya secara transparan. Setiap pinjaman online legal

memiliki ketentuan bunga yang berbeda-beda.

Gugatan wanprestasi dan perbuatan melawan hukum atas utang debitur
Pada dasarnya, peminjam (debitur) berkewajiban membayar utang
sesuai dengan perjanjian. Dan jika telat dalam pembayarannya, maka
dapat dikenakan denda sesuai dengan perjanjian. Namun jika tidak ada
itikad baik untuk membayar utang, maka kreditur berhak menggugat
atas dasar wanprestasi (cidera janji) sebagaimana yang telah diatur
dalam Pasal 1238 KUHPerdata yang isisnya:

‘Si berutang adalah lalai, apabila ia dengan surat perintah atau
dengan sebuah akta sejenis itu telah dinyatakan lalai, atau demi
perikatannya sendiri, ialah jika ia menerapkan, bahwa si berutang
harus dianggap lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan’.

Dan sebelum membawa perkara kredit yang bermasalah ke jalur
hukum, dilakukan beberapa cara administrasi yang meliputi:

1) Penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan syarat kredit

yang menyangkut jadwal pembayaran dan atau jangka waktu



2)

3)
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termasuk masa tenggang, baik meliputi perubahan besarnya
angsuran maupun tidak.

Persyaratan kembali (reconditioning), yaitu perubahan sebagian
atau seluruh syarat-syarat kredit yang tidak terbatas pada perubahan
jadwal pembayaran, jangka waktu, atau persyaratan lainnya
sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimum saldo kredit
dan konversi seluruh atau sebagian dari pinjaman menjadi
penyertaan bank.

Penataan kembali (restructuring) yaitu perubahan syarat-syarat
kredit berupa penambahan dana bank dan/atau konversi seluruh
atau sebagian tunggakan bunga menjadi pokok kredit baru,
dan/atau konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi

penyertaan dalam perusahaan.

5. Daftar Pinjaman Online Legal Terdaftar dan Berizin OJK

Hingga 20 Desember 2019 terdapat 146 penyelenggara yang telah terdaftar

dan berizin OJK.% Berikut beberapa daftar pinjaman yang telah terdaftar

dan berizin resmi di OJK:

a. Maucash : PT. Astra Welab Digital Artha

b. Adakami: PT. Pembiayaan Digital Indonesia

c. Tunakita: PT. Digital Tunai Kita

d. Cashcepat: PT. Artha Permata Makmur

% Otoritas Jasa Keuangan, “Penyelenggara Fintech Terdaftar dan Berizin di OJK per 20 Desember

20197, dalam

https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Penyelenggara-

Fintech-Terdaftar-dan-Berizin-di-OJK-per-20-Desember-2019.aspx, diakses pada 4 Maret 2020

pukul 7:27 WIB.
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e. Kredivo: PT FinAccel Digital Indonesia

f. Modal Rakyat: PT. Modal Rakyat Indonesia
g. Julo: PT. Julo Teknologi Indonesia

h. Asetku: PT. Pintar Inovasi Digital

I. Adakita: PT. Unikas Indonesia Pasifik

j. Adapundi: PT. Indo Tekno Siaga

B. Teori Pinjaman Online llegal
1. Pengertian Pinjaman Online llegal
Pinjaman online ilegal merupakan pinjaman online yang tidak terdaftar dan
tidak berizin Otoritas Jasa Keuangan.
2. Ciri-ciri Pinjaman Online llegal
Berikut merupakan beberapa ciri-ciri pinjaman online ilegal:
a. Tidak terdaftar di OJK*
Salah satu ciri yang mudah dikenali untuk mengetahui apakah pinjaman
online tersebut legal atau tidak adalah dengan melihat logo OJK
(Otoritas Jasa Keuangan) di aplikasi atau situs resminya. Peraturan ini
hanya bisa dilaksanakan oleh perusahaan yang terdaftar di OJK.
Namun, sangat memungkinkan beberapa perusahaan ilegal yang
mencantumkan logo OJK di situs atau aplikasi perusahaan mereka.

Sehingga untuk mengecek legalitas perusahaan tersebut, kita dapat

4 Surtan Siahaan, “Ciri Pinjaman Online TIlegal & Cara Menghindarinya”, dalam

https://tokopedia.com/blog/fin-pinjaman-online-ilegal/, diakses pada 3 Maret 2020 pukul 16:19
WIB.


https://tokopedia.com/blog/fin-pinjaman-online-ilegal/
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melihat di situs resmi OJK perusahaan pinjaman online apa saja yang
sudah terdaftar resmi.

Menerapkan bunga yang tinggi dan tidak terbatas*!

Untuk bunga pinjaman online legal, terdapat batasan hari yang
diakumulasi dalam 90 hari, dan batasan jumlah bunga 100 persen.
Sedangkan pinjaman online ilegal menerapkan bunga yang tinggi tanpa
batas dan diakumulasi secara harian. Denda yang diterapkan juga sangat
tinggi dan biasanya tidak transparan.

Informasi perusahaan tidak jelas*?

Banyak perusahaan pinjaman online ilegal yang tidak mencantumkan
alamat perusahaan dan call center yang jelas, atau bahkan
mencantumkan alamat palsu. Karena pinjaman online ilegal sendiri
belum terdaftar sehingga tidak berani untuk tinggal di suatu kantor tetap.
Perusahaan yang baik akan mencantumkan alamatnya dengan jelas dan
dapat ditemukan di maps.

Dana pinjaman mudah dicairkan*®

Untuk pinjaman online legal, membutuhkan waktu untuk proses
verifikasi calon peminjam yang cukup ketat, sepert pengecekan data
nasabah, slip gaji dan hal detail lainnya untuk menentukan limit
pinjaman. Sedangkan pinjaman online ilegal pencairannya lebih cepat

dan mudah.

41 1bid.
2 1bid.
43 1bid.
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e. Aplikasi tidak terdaftar di play store**
Aplikasi pinjaman online ilegal biasanya tidak terdaftar di playstore,
developer akan mengarahkan calon peminjam untuk mengunduh
aplikasi melalui link khusus yang dikirim melalui SMS atau Whatsapp.

f. Standar keamanan yang rendah*
Saat ini OJK menerapkan diperlukannya sistem tanda tangan digital
untuk semua pengguna aplikasi fintech. Jika aplikasi yang digunakan
tidak meminta tanda tangan digital, maka bisa jadi aplikasi tersebut
ilegal.

g. Mengakses data pribadi di ponsel nasabah dan melanggar kode etik
pelanggan®®
Secara resmi, OJK melindungi data para nasabah di perusahaan fintech.
Perusahaan fintech hanya boleh mengakses tiga fitur dari ponsel nasabah
yang disebut “CAMILAN”, yaitu camera, microphone, dan location.
Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Pasal 8 angka 1
menyebutkan bahwa penyelenggara teknologi finansial harus
melindungi konsumen dan menjaga kerahasiaan datanya termasuk data
transaksi.*’
Pelanggaran yang umum dilakukan oleh perusahaan pinjaman online

ilegal adalah seperti pencurian data kontak, foto-foto, riwayat panggilan,

4 |bid.

4 Kabrina Rian Ferdiani, “Waspada Pinjaman Online Ilegal, Ini Ciri-Cirinya”, dalam
https://www.modalrakyat.id/blog/waspada-pinjaman-online-ilegal-ini-ciri-cirinya, diakses pada 29
Februari 2020 pukul 20:11 WIB.

46 |bid.

47 Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI1/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial.


https://www.modalrakyat.id/blog/waspada-pinjaman-online-ilegal-ini-ciri-cirinya
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dan data pribadi lainnya. Data-data inilah yang kemudian digunakan
sebagai senjata untuk mengancam nasabah agar melunasi hutang beserta
bunganya.

h. Pembayaran tagihan melalui rekening pribadi bukan perusahaan?®
Perusahaan pinjaman online legal selalu meminta pembayaran
pembayaran tagihan melalui rekening resmi perusahaan. Sedangkan
pinjaman online ilegal tidak mencantumkan rekening pembayaran yang
sah di aplikasi atau websitenya. Pembayaran juga dilakukan melalui
virtual account bank.

3. Dampak Negatif Pinjaman Online llegal

Berikut merupakan dampak negatif dari pinjaman online ilegal:*°

a. Dapat dijadikan sebagai media pencucian uang atau pendanaan
terorisme.

b. Penyalahgunaan data nasabah.

c. Kehilangan potensi pajak karena tidak terdaftar dan tidak ada pelaporan
rutin.

d. Banyak kasus pelaporan karena tindakan penagihan yang tidak sesuai,
seperti penyebaran data, penjualan data, teror penagihan dengan kata
kasar, ancaman, hingga fitnah.

4. Alasan Masyarakat Menggunakan Aplikasi Pinjaman Online llegal:

48 Fitriana Monica Sari, “Waspada Pinjaman Online llegal, Ketahui Ciri-Ciri Berikut!”, dalam
https://m.liputan6.com/bisnis/read/4003717/waspada-pinjaman-online-ilegal-ketahui-ciri-ciri-
berikut, diakses pada 1 Maret 2020 pukul 17.07 WIB.

49 Raden Ani E. W, dan Bambang Eko S, “Praktik Finansial Teknologi Ilegal dalam Bentuk
Pinjaman Online Ditinjau dari Etika Bisnis”, Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia, No. 3, Vol.
1, (2019), 379-391.
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a. Asal mengajukan tanpa melakukan riset terlebih dahulu®
Dalam keadaan darurat, masyarakat lebih memilih menggunakan
aplikasi pinjaman online dari pada harus meminjam kepada bank atau
lembaga lain yang bersifat konvensional, kurang fleksibel dan lama.
Sehingga karena terburu-buru, tanpa melakukan riset sebelumnya,
masyarakat langsung mengajukan pinjaman. Dan setelah pinjaman
disetujui, mereka baru mengerti bahwa aplikasi yang mereka gunakan
ternyata ilegal dan belum berizin OJK

b. Menyepelekan tingkat suku bunga dan biaya denda®!

Selain menyepelekan legalitas, banyak juga yang tidak memperhatikan
bunga dan biaya denda. Karena dalam kondisi darurat, mereka hanya
terpikir bagaimana cara mendapatkan uang dengan cepat tanpa
memikirkan berapa besar yang harus mereka bayarkan dan bagaimana
mereka mendapatkan uang untuk mengembalikan dana tersebut.

c. Menggunakan pinjaman online untuk gali lubang tutup lubang®
Pengguna dapat menggunakan pinjamamn online lain untuk membayar
pinjaman online sebelumnya. Wakttu jatuh tempo yang sebentar dan
tambahan bunga yang dibebani memaksa nasabah membuat pinjaman
baru untuk menutup hutang pinjaman online sebelumnya. Apalagi

dengan jumlah pinjaman yang sedikit, uang tersebut cenderung

% Anindi Harahap, 3 Alasan Kenapa Banyak Orang Terjebak Aplikasi Pinjaman Online Ilegal”,
dalam https://blog.kredivo.com/3-alasan-kenapa-banyak-orang-terjebak-aplikasi-pinjaman-online-
ilegal/, diakses pada 1 Maret 2020 pukul 14:46.

51 hid.
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digunakan untuk barang yang konsumtif. Padahal uang pinjaman akan

menjadi maksimal jika digunakan untuk hal-hal yang bersifat produktif.



BAB Il

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kelurahan Jemur Wonosari
1. Letak Geografis

Data monografi Kelurahan Jemur Wonosari Surabaya:

a. Kelurahan : Jemur Wonosari
b. Nomor kode : 12504. 1002

c. Kecamatan : Wonocolo

d. Kotamadya Dati Il : Surabaya

e. Provinsi Dati - Jawa Timur

2. Luas dan Batasan Wilayah
a. Luas kelurahan :164.321 Ha

b. Batas wilayah

1) Sebelah Utara : Kelurahan Margorejo
2) Sebelah Timur : Kelurahan Kendangsari
3) Sebelah Barat : Kelurahan Ketintang
4) Sebelah Selatan : Kelurahan Siwalankerto

3. Kondisi Geografis Kelurahan
Di Kelurahan Jemur Wonosari terdapat beberapa tempat pendidikan,
di antaranya yaitu SMA Negeri 10 Surabaya, SMP Negeri 13 Surabaya,
SMK PGRI 1 Surabaya, SD Negeri Margorejo VI, UIN Sunan Ampel

Surabaya, dan Universitas NU Surabaya. Hal inilah yang menjadi salah
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satu daya tarik masyarakat untuk berdomisili di Kelurahan Jemur
Wonosari, karena bisa disebut sebagai pusat pendidikan. Selain itu,
wilayah kelurahan ini juga berdekatan dengan Marina Plaza, Maspion
Square, Jatim Expo, RSI 2, dan banyak ruko-ruko di Jalan Margorejo, serta
berseberangan dengan Graha Pena. Dengan banyaknya fasilitas umum dan
pusat penghidupan menjadikan wilayah ini semakin padat. Kondisi rumah
dan tempat tinggal di wilayah ini sangat ramai dan padat.
4. Kependudukan

Lokasi yang strategis dan dekat dengan berbagai fasilitas umum,
membuat padat kondisi perumahan dan perkampungan di wilayah
Kelurahan Jemur Wonosari. Kepadatan ini juga menandakan bahwa

wilayah ini memiliki jumlah penduduk yang banyak.

B. Alasan Menggunakan Masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari
Menggunakan Pinjaman Online llegal

Selama melakukan observasi dan wawancara di Kelurahan Jemur

Wonosari, penulis berhasil mendapatkan informasi dari lima informan. Berikut

merupakan hasil penelitian dari wawancara kepada lima informan:

1. Informan 1

Nama : Abah
Pekerjaan : Driver Gojek
Lokasi : Warung Kopi Zone

Tanggal : 11 Februari 2020
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Waktu :21:57 WIB

Abah sehari-hari bekerja sebagai driver ojek online. Beliau juga pernah
bekerja sebagai debt collectordi perusahaan leasing.

Abah menggunakan pinjaman online ilegal karena beliau meyakini
bahwa tagihan pinjaman online ilegal tidak perlu dibayar. Beliau
menganggap untuk apa membayar ke aplikasi yang ilegal, apalagi banyak
investor asing di dalamnya. Opini tersebut diperkuat dengan beberapa
referensi youtube yan banyak mengungkap kejahatan pinjaman online
ilegal, Abah juga sempat menanyakan hal tersebut kepada temannya yang
merupakan seorang pengacara (Pak Edi) di Surabaya, yang juga menyetujui
bahwa hutang pinjaman online ilegal itu tidak perlu dibayar. Pak Edi
menjawab, “utango sing akeh, gak usah dibayar (pinjamlah yang banyak,
tidak perlu dibayar)”.

Alasan lain yang membuat Abah nekat meminjam hingga ke 14 aplikasi
pinjaman online ilegal adalah karena adanya unsur kebutuhan atas dana
pinjaman untuk menambah uang belanja.>® Beliau juga mengaku meminjam
di aplikasi pinjaman online legal yang juga tidak terbayar tagihannya
karena hasil dari menarik ojek online-nya bahkan kadang tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Mengenai proses penggunaan pinjaman online ilegal, informan 1
mengatakan, ia terlebih dahulu mengunduh aplikasi dan mendaftar untuk

pengajuan pinjaman seperti biasa. Dalam mengajukan pinjaman, Abah

53 Abah, Wawancara, Kelurahan Jemur Wonosari, 11 Februari 2020.



50

mendaftar dengan data diri asli. Kemudian untuk kelengkapan slip gaji,
Abah menggunakan slip gaji buatannya dengan berpatokan atas slip gaji
lamanya (mengikuti perusahaan sebelumnya tempat ia bekerja).
Kebanyakan beliau memang mengincar aplikasi ilegal, namun yang legal
pun juga ia ajukan pinjamannya. Informan 1 menyatakan untuk aplikasi
pinjaman online ilegal biasanya dari persetujuan pencairan Rp1l juta, yang
sampai di rekening hanya Rp600 ribu karena dikenakan biaya admin.
Kemudian dana yang harus dikembalikan juga lebih dari Rp1 juta.

Dari ke-empat belas aplikasi tersebut, setiap pencairan langsung
diambil semua dan tidak dibayar. Abah juga menuturkan, ada juga yang
karena limitnya sedikit, maka oleh pemain pinjaman online, dibayar dulu
hingga beberapa kali dan saat limit sudah banyak, langsung tidak dibayar.>*
la mengatakan cara ini tidak ia gunakan, namun sebagai tambahan trik yang

ia ketahui saja.

Informan 2

Nama : Evan Dimas
Pekerjaan : Mahasiswa
Lokasi : Warung Kopi Vivi
Tanggal : 22 Februari 2020
Waktu :15:26 WIB

Informan ke-2 vyaitu Evan Dimas. Beliau merupakan seorang

mahasiswa di salah satu kampus swasta di Surabaya. Berdasarkan

>4 |bid,.
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wawancara, informan 2 mengaku menggunakan pinjaman online ilegal
karena terpaksa (kepepet). la menggunakan jasa pinjaman online ilegal
karena syaratnya lebih mudah, pendaftarannya cepat, dan berbasis online
sehingga mudah untuk diakses.>® Dari limit pencairan dana Rp1 juta yang
dijanjikan, yang sampai ke rekening hanya sekitar Rp600 ribu. la mengaku
tidak tahu bahwa pinjaman yang ia ajukan merupakan pinjaman online
ilegal, setelah melihat potongan biaya admin dan biaya penanganan, dan
bunga yang besar, beliau baru menyadari bahwa itu merupakan pinjaman
online ilegal.

3. Informan 3

Nama : Malik
Pekerjaan : Wiraswasta
Lokasi : Kopisae
Tanggal : 6 Maret 2020
Waktu :19:35 WIB

Informan 3 mengaku hanya pernah menggunakan pinjaman online
ilegal satu kali. la merasa penasaran dan ingin mencoba. Apalagi saat itu, ia
mengatakan bahwa rekan-rekannya juga sedang mengajukan pinjaman,
sehingga ia merasa ingin mencoba.®® Dalam pengajuannya saat itu, ia
mendapat limit Rp800.000, dan jumlah uang yang masuk ke saldo rekening

sebesar Rp600.000, ia juga telah meng’kondisi’kan handphone-nya

%5 Evan Dimas, Wawancara, Desa Telang, 22 Februari 2020.
56 Malik, Wawancara, Kelurahan Jemur Wonosari, 6 Maret 2020.
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sebelum mulai pengunduhan aplikasi dengan menghapus nomor-nomor
penting, serta membackup foto dan data penting lainnya.

Informan 3 hanya mengajukan satu kali pinjaman di aplikasi pinjaman
online ilegal. la merasa terlalu rumit jika setiap pengajuan harus
men’setting’ handphone-nya, ia juga tidak mempunyai handphone lain
yang dapat digunakan untuk melakukan transaksi ini. Apalagi ia merupakan
seorang wirausaha, yang ‘notabene’nya tidak membutuhkan ‘uang receh’
dari pinjaman online ilegal itu, dan merasa tidak sebanding dengan kesulitan

saat hendak pengajuannya.

Informan 4

Nama s Ayu

Pekerjaan . Ibu rumah tangga
Lokasi : Mc Donald Darmo
Tanggal : 12 Maret 2020
Waktu : 16:55 WIB

Ibu Ayu merupakan seorang ibu rumah tangga. Beliau mengatakan
bahwa alasan beliau menggunakan pinjaman online ilegal adalah untuk
menutup hutang dari aplikasi legal. Ibu Ayu awal meminjam di empat
aplikasi pinjaman online legal, karena terus gali lubang tutup lubang, hutang
pun bertambah banyak, ia juga sempat berhutang ke saudara untuk
membayar pinjaman online tersebut. Kemuidan saat jatuh tempo sudah
dekat, dan dalam kondisi suami Ibu Ayu yang tidak mengetahui bahwa ia

terlilit hutang, Ibu Ayu terus mendapat tekanan dari pihak debt collectoragar
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segera membayar, Ibu Ayu berusaha mencari solusi. Kemudian ia mencoba
masuk di tiga grup facebook, grup ‘Curhat pinjaman Online’, grup ‘Aksi
Gagal Bayar’, dan ‘Teknik Jebolin Pinjaman Online ”, kemudian dari grup
tersebut ia mendapatkan solusi dari pengalaman anggota grup yang lain. Ibu
Ayu men-setting handphone-nya dan nekat ‘ngebut’ cari pinjaman di
aplikasi pinjaman online ilegal. Dalam waktu satu minggu, lbu Ayu
mencoba berbagai aplikasi pinjaman online ilegal dan mendapatkan total
Rpl7 juta. Kemudian uang hasil pinjaman tersebut ia gunakan untuk
membayar hutang pinjaman online yang legal, dan beberapa yang ilegal.
Hingga saat ini, Ibu Ayu telah meminjam di total 25 aplikasi pinjaman
online ilegal.®’

Mengenai proses peminjaman, setelah mendapatkan trik dari grup
facebook, Ibu Ayu sebelum menginstal aplikasi terlebih dahulu
membersihkan kontak teleponnya dari nomor keluarga dan teman penting.
Karena minimal jumlah kontak setidaknya harus 100 kontak, maka Ibu Ayu
memasukkan nomor-nomor debt collectoryang menagih Ibu Ayu, nomor
kontak online shop, dan nomor sembarang lainnya. Bahkan Ibu Ayu juga
menyiapkan nomornya yang lain yang ia gunakan untuk verifikasi data diri
sebagai nomor kontak darurat. la juga menuturkan bahwa harus ada riwayat
panggilan dan SMS masuk agar pengajuan pinjaman diterima..

5. Informan 5

Nama : Agus Priyono

57 Ayu, Wawancara, Kelurahan Keputran , 12 Maret 2020.
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Pekerjaan : Karyawan swasta

Lokasi : Kantor penjualan buku kedokteran
Tanggal : 13 Maret 2020

Waktu :13:11 WIB

Bapak Agus merupakan seorang karyawan swasta di bidang penjualan
buku kedokteran. Usia beliau saat ini adalah 45 tahun. Berdasarkan hasil
wawancara, Bapak Agus mengaku pertama menggunakan pinjaman online
karena penasaran dan ingin coba-coba. Saat awal mengajukan, beliau
menggunakan pinjaman online legal saja. Di mulai tahun 2017 hingga tahun
2019 beliau masih aman menggunakan aplikasi pinjaman online legal.
Aman di sini dalam artian Bapak Agus masih mampu membayar hutang-
hutangnya di beberapa aplikasi legal tersebut, bahkan tidak jarang beliau
membayar sebelum tanggal jatuh tempo, sehingga tidak heran jika limit
pinjaman Pak Agus terus bertambah karena track pinjamannya bagus.
Biasanya Pak Agus membayar pinjaman legal A dengan meminjam di
pinjaman B, dan seterusnya berlanjut hingga Pak Agus mendapatkan limit
belasan juta. Lalu tiba-tiba aplikasi-aplikasi legal tersebut menutup
pinjaman Pak Agus, dalam artian Pak Agus tidak lagi dapat meminjam uang
di beberapa aplikasi yang telah ditutup pinjamannya. Namun di sisi lain, Pak
Agus mempunyai tanggungan hutang pinjaman online legal lain yang
biasanya beliau bayar dari uang pinjaman online yang telah ditutup

aksesnya tersebut, dan akhirnya beliau menggunakan pinjaman online ilegal
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untuk menutup hutang-hutangnya.>® Sejak akhir 2019 hingga awal 2020,
beliau mengatakan telah meminjam di 34 aplikasi pinjaman online ilegal.
Selama meminjam di aplikasi pinjaman online ilegal, Bapak Agus
murni menggunakan data pribadi, karena waktu itu beliau tidak mengetahui
bahwa risikonya akan sangat besar. Hal itu ia lakukan karena beliau
memiliki hutang besar di pinjaman online legal hingga belasan juta. Beliau
juga berpesan agar tidak sekali-kali mencoba pinjaman online baik legal
maupun ilegal apalagi karena hanya coba-coba, karena beliau hingga
terjerumus ke puluhan aplikasi pinjaman online juga berawal dari penasaran

dan rasa ingin mencoba.

C. Dampak Penggunaan Pinjaman Online llegal Masyarakat Kelurahan
Jemur Wonosari
1. Informan 1 (Abah)

Adapun dampak dari penggunaan pinjaman online ilegal ini, menurut
pengakuan Abah, beberapa temannya mengaku sering mendapat panggilan
telepon dari debt collectordeveloper pinjaman online ilegal. Namun Abah
tidak khawatir atau merasa malu. Karena beliau menganggap semua sudah
tahu bagaimana kriteria Abah. Sehingga jika mereka mendapat telelepon
atau SMS, mungkin akan dijawab sembarangan.

Beliau mengaku sudah menggunakan 14 aplikasi, hingga akhirnya

sekarang tidak menggunakan aplikasi pinjaman online lagi lantaran data

8 Agus, Wawancara, Kelurahan Siwalankerto, 13 Maret 2020.
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tracking kreditnya buruk. Karena dari 14 aplikasi itu, tidak semuanya ilegal.
Ada pula beberapa yang legal. Sehingga data beliau tercatat dalam SLIK.

Selama proses wawancara, peniliti mendapat banyak pengetahuan
mengenai pinjaman. Beliau juga nampak banyak mengetahui jenis aplikasi
pinjaman online yang legal dan ilegal.

2. Informan 2 (Evan Dimas)

Informan 2 menyatakan telah melunasi hutang di pinjaman online ilegal
tersebut karena terus didesak untuk membayar pinjaman dan diancam akan
dipermalukan dengan sebar data oleh debt collector. Hutang pinjaman
online ilegal tersebut ia lunasi dengan mencari pinjaman baru, apalagi
jumlah yang harus dibayar jauh lebih besar dari jumlah yang ia terima.
Sehingga hutang barunya lebih besar dari hutang awal.

Dampak yang ia rasakan dari penggunaan pinjaman online ilegal ini, ia
merasa menyesal dan rugi karena telah meminjam di pinjaman online ilegal
karena bunga dan dendanya sangat besar. Di sisi lain jika tidak dibayar, ia
khawatir data dan informasi pribadinya akan disebar luaskan karena terus
mendapat ancaman dan desakan.®® la juga mengatakan, jika ingin
menggunakan pinjaman online lebih baik menggunakan yang resmi (legal).

3. Informan 3 (Malik)
Menurut Malik dampak dari penggunaan pinjaman online ilegal ini,

yaitu adanya keinginan untuk menggunakan kembali karena proses

%9 Evan Dimas, Wawancara, Desa Telang, 22 Februari 2020.
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meminjam sangat mudah dan pencairan sangat cepat. Sehingga dapat
menjadi alternatif baru saat kondisi darurat dan membutuhkan dana.®°
Informan 4 (lbu Ayu)

Dampak yang Ibu Ayu rasakan saat awal mennggunakan pinjaman
online ilegal adalah merasa terus diteror dan diancam, selalu dihubungi
hampir setiap saat sejak H-1 dari tanggal jatuh tempo, baik dihubungi
melalui telepon maupun SMS, telepon dengan nada kasar dan penuh maki-
makian. lIbu Ayu juga pernah mendapat Kiriman pembelian barang melalui
e-commerce yang mengharuskan Ibu Ayu membayar di tempat.
Berdasarkan pernyataan lbu Ayu, hal tersebut sudah banyak dirasakan
anggota lain di grup facebook pinjaman online atas perbuatan jahil debt
collectoragar nasabah semakin terdesak Kemudian dampak lain yang ia
rasakan adalah kecanduan untuk terus menggunakan pinjaman online ilegal,
apalagi cara ini dianggap sebagai alternatif jika suatu saat ia membutuhkan
dana darurat.®! Ibu Ayu juga mengatakan hingga saat ini (saat wawancara),
Ibu Ayu masih sering mengajukan pinjaman online ilegal jika hendak
bepergian atau berbelanja untuk mendapat tambahan uang. la juga secara
terang-terangan bahwa ia tidak meminjam uang, tapi meminta.

Informan 5 (Bapak Agus)
Pinjaman online ilegal memiliki waktu jatuh tempo yang lebih pendek,

yakni 7 hari, dengan bunga yang lebih besar dan denda yang terus berjalan

60 Malik, Wawancara, Kelurahan Jemur Wonosari, 6 Maret 2020.

&1 |bid.
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setiap harinya. Keuangannya pun menjadi kacau. Pendeknya tenor pinjaman
dan banyaknya pinjaman online ilegal yang diajukan, membuat Bapak Agus
ditagih banyak aplikasi pinjaman online ilegal secara bersamaan. Penagihan
pun dilakukan secara kasar dan tidak beretika. Semua kontak handphone
miliknya, baik teman dan kerabat mendapat SMS dan telepon penaghan.
Bahkan mereka dibuatkan grup khusus untuk mempermalukan Bapak Agus.
Di grup tersebut Bapak Agus difitnah berbagai macam, disebarkan foto dan
data pribadi lainnya. Beliau juga stres dan depresi hingga sempat berpikir
untuk mencoba bunuh diri.®? Kemudian beliau mencoba mencari solusi dan
masuk ke grup facebook tentang pinjaman online ilegal, dari sana beliau
mendapat banyak dukungan, dalam artian memiliki semangat kembali untuk
bangkit. la memutuskan untuk tidak lagi meminjam di pinjaman online lagi.
Dan karena memang tidak mampu membayar hutang yang terus
membengkak, ia terpaksa ‘galbay’ (gagal bayar), namun ia tetap berusaha
bertanggung jawab melunasi hutang pinjaman online tersebut dengan
menegosiasi membayar pokoknya saja. la berpendirian bahwa utang tetap
harus dibayar bagaimana pun caranya. Beliau juga berpesan agar tidak
sekali-kali mencoba pinjaman online, karena beliau terjerumus pinjaman
online pun bukan karena membutuhkan uang, melainkan karena penasaran

dan ingin coba-coba.

62 |bid.
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D. Pinjaman Online llegal Menurut Pihak Lain dari Unggahan Youtube

Peneliti mencoba mencari informasi bagaimana sudut pandang pihak lain

mengenai pinjaman online ilegal sebagai penguat dan bahan analisa dalam bab
selanjutnya. Peneliti mendapatkan sumber data wawancara sekunder dalam
video tayangan salah satu program Reality Show “Hot Room” di Metro TV yang
telah dipublikasikan di Youtube Channel “Metrotvnews”. Dalam video tersebut,
terdapat beberapa pihak sebagai perwakilan untuk mendiskusikan mengenai
pinjaman online ilegal dan kejahatannya. Berikut merupakan penjelasan singkat
yang dapat peneliti simpulkan®?:

1. Donald (pelapor 1)

a. Awal meminjam di pinjaman online karena mendapat tawaran pinjaman
melalui SMS, apalagi saat itu ia memang sedang membutuhkan sedikit
tambahan uang untuk kebutuhan kuliahnya. Pinjaman awal limit Rpl
juta, cair Rp600 ribu, dan harus membayar Rp1,1 juta. Pinjaman kedua
limitnya bertambah menjadi Rp1,2 juta, yang masuk ke rekening hanya
Rp800 ribu, dan jumlah yang harus dikembalikan sebesar Rp1,3 juta
disertai bunga Rp70 ribu/hari (karena telat membayar 1 hari). Dan di
hari itu semua kontak yang ia miliki mendapat teror ancaman agar ia
membayar tagihan tersebut.

b. Total pinjaman online yang berhasil ia lakukan pengajuan adalah lebih

dari 10 aplikasi. Dan setiap aplikasi rata-rata memberikan pinjaman Rpl

8 Metro TV, Video HOT ROOM — Hotman Paris on Metro TV- Jerat Pinjaman Online, dalam
https://youtu.be/_n70ZeljtS4, diakses pada 8 Maret 2020 pukul 1:24 WIB.


https://youtu.be/_n7oZe1jtS4
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juta. Dan jika ditotal, semua tagihan pinjaman online tersebut hampir
mencapai Rp50 juta selama 45 hari.

c. Temannya bahkan ada yang bunuh diri karena terlibat hutang di 20
aplikasi pinjaman online. Bahkan seharusnya orang tersebut juga hadir
di acara tersebut. Namun dalam waktu dekat ia bunuh diri.

d. Penagihan dilakukan dengan mengancam melalui telepon. Namun
belum pernah mendatangi rumah

e. Masyarakat yang sudah terlilit hutang pinjaman online, apalagi ilegal
yang bunganya besar, harus bisa menghadapi masalah. Jangan sampai
ada pikiran untuk menghindari masalah dengan bunuh diri.

2. Aya (pelapor 2)

a. Aya sudah menggunakan 12 pinjaman online, dengan total limit sekitar
Rp12 juta, dan yang masuk ke rekening sekitar Rp10 juta. la sampai
menggunakan 12 aplikasi, karena beberapa aplikasi telah meng-cut
(tidak dapat mengajukan pinjaman lagi), sehingga menggunakan
aplikasi lain untuk membayar hutang di aplikasi sebelumnya.

Pinjaman awal dari Rp1 juta, yang cair hanya Rp834 ribu, dan denda
Rp80.000/hari. Total yang harus dibayar sekitar Rp1,3 juta dalam waktu
satu minggu. Biasanya, jika proses pengajuan dilakukan pagi, sore uang
tersebut sudah masuk ke rekening.

la melapor ke polisi setelah data pribadinya bocor ke semua kontaknya
(tidak hanya kontak darurat yang dicantumkan saat pendaftaran).

Bahkan mereka dimasukkan dalam satu grup Whatsapp yang kemudian
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dikirimkan foto pelapor dengan keterangan bahwa orang tersebut telah
membawa kabur uang perusahaan. Bahkan pelapor hingga mendapat SP
1 dari perusahaan tempatnya bekerja.

Kontak Whatsapp debt collectorbiasanya tidak mencantumkan nama
yang jelas dan menggunakan foto orang ‘timur’ yang wajahnya garang
dengan warna kulit cokelat, agar peminjam takut dan segera membayar.

b. Tidak adanya ketegasan dari pihak OJK saat pelaporan kasus yang
dialami.

c. Mengharapkan pemberantasan pinjaman online ilegal.

d. Perusahaan yang mengetahui karyawannya terlibat hutang pinjaman
online, seharusnya tidak melakukan pemecatan sepihak. la menganggap
masalah tersebut merupakan masalah pribadi, sehingga seharusnya tidak
disangkut pautkan dengan pekerjaan.

3. Brigjen. Pol. Dedi Prasetyo ( Karopenmas Divhumas POLRI)

a. Beberapa laporan yang diterima oleh POLRI, menyatakan kejahatan
yang dilakukan oleh pihak pinjaman online ilegal adalah cara penagihan
yang tidak sesuai prosedur. Baik berupa ancaman, teror, fitnah, hingga
kejahatan pornografi karena kerabat dan teman nasabah yang memiliki
hutang di pinjaman tersebut mendapat kiriman foto dan video pornografi
yang bertujuan untuk melecehkan dan mempermalukan nasabahya.

b. Pinjaman online (fintech) ilegal ini awalnnya memberikan kemudahan
kepada nasabah, sehingga nasabah tertarik dengan persyaratan yang

mudah. Namun memberikan dampak di kemudian hari.
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Sistem penagihan bisa secara langsung atau tidak langsung
(menggunakan debt collector). Dan debt collectorini yang melakukan

penagihan tidak beretika (melakukan perbuatan melawan hukum).

4. Tim Hot Room

a.

Melakukan investigasi langsung untuk mengunjungi kantor pinjaman
online legal dan ilegal.

Kantor pinjaman online legal yang berhasil dikunjungi adalah Kredivo.
Dalam kunjungan tersebut, terdapat wawancara kepada Ibu Indina
Andamari selaku tim marketing Kredivo. Dalam wawancara tersebut
dijelaskan bagaimana proses pengajuan pinjaman di Kredivo, dan syarat
apa saja yang dibutuhkan.

Kunjungan ke kantor pinjaman online ilegal tidak berhasil dilakukan.
Hanya sampai sekedar tahu lokasi kantor di Pecenongan, Jakarta Pusat.
Tidak banyak yang tahu bahwa di daerah tersebut ada kantor pinjaman

online tersebut. Kantor tampak tertutup dan sepi dari luar.

5. Adam (mantan debt collectorpinjaman online ilegal)

a.

la mengatakan bahwa kantor pinjaman online ilegal yang sedang
mencoba dikunjungi adalah bekas kantor tempat ia bekerja. Lokasinya
di lantai 2. Kondisi yang sepi disebutkan bahwa karena itu sedang dalam
waktu jam Kkerja, apalagi tim tidak menginvestigasi hingga ke dalam.

Kata-kata kasar merupakan hal yang wajar dalam suatu proses
penagihan. Namun yang termasuk suatu tindakan yang melewati batas

adalah dengan menyadap isi galeri handphone. Karena saat
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pengunduhan dan membuka aplikasi ilegal tersebut, kita harus
menyetujui persyaratan dan izin akses. Dan saat itu juga IMEI
handphone telah diserap. la menyadari bahwa hal tersebut merupakan
pelanggaran berat.

Cara penagihan yang biasanya ia gunakan adalah dengan membuat grup
yang terdiri dari kontak-kontak handphone nasabah, kemudian
menyebarkan foto-foto nasabah tersebut. la mengaku sering mengirim
foto pribadi dan melakukan fitnah. Memang hal tersebut tidak
diperintahkan secara langsung oleh pemilik pinjaman online ilegal,
namun para debt collectorini mendapat tekanan dan target, sehingga

mereka melakukan hal demikian.

6. Kusyeryansyah ( Ketua Harian Asosiasi Fintech)

a.

b.

Indonesia merupakan pangsa pasar yang bagus untuk kredit. Sehingga
bisnis pinjaman online ini merupakan bisnis yang menjanjikan.
Sedangkan perbankan dan lembaga keuangan lainnya hanya mampu
meng-cover sepertiga dari kebutuhan kredit Indonesia. Sehingga banyak
layanan pinjaman online yang masuk ke pasar Indonesia, baik secara
legal maupun ilegal.

Tagihan yang dilakukan secara kasar dan tidak beretika sudah dipastikan
bahwa itu dilakukan oleh pinjaman online ilegal. Asosiasi tekfin
memiliki pedoman perilaku yang meliputi kode etik dalam penagihan.

Seperti dilarang menggunakan data pribadi. Dan jika hal tersebut
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dilanggar akan dikenakan sanksi empat lapis. Bahkan ada sertifikasi
untuk penagihan tersebut.

c. Sanksi dari pihak asiosiasi bisa berupa teguran tertulis, dipublikasikan
ke masyarakat, dan dilaporkan ke OJK.

d. Aplikasi legal hanya dapat mengakses kamera, microphone, dan lokasi.

e. Pinjaman online yang ada di indonesia terdiri dari pinjaman produktif
dan pinjaman konsumtif. Dan untuk pinjaman online ilegal, merupakan
pinjaman konsumtif.

f. Perusahaan tidak boleh memberhentikan karyawan dengan alasan
mempunyai hutang.

. Asep Irawan (Ahli Hukum)

a. Utang piutang itu masuk dalam kategori perdata.

b. Bunga yang diterapkan tidak boleh melebihi bunga moratoir, tidak boleh
melebihi 4%. Jika melebihi itu, maka akan dikenakan Undang-Undang
peng-riba. Sehingga jika diperkarakan ke pengadilan maka utang
piutang tersebut dapat dibatalkan.

c. Jika peminjam tidak mampu membayar utang, tetap tidak ada sanksi atas
hal tersebut jika utang piutang tersebut diperkarakan di pengadilan.

d. Penagihan yang menggunakan kekerasan dengan bantuan debt
collectormerupakan suatu kejahatan pidana.

e. Jika debt collectordatang ke rumah menagih utang dengan cara
mengambil barang atau merampas, maka itu termasuk dalam kasus

pencurian.
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f. Kepada masyarakat, seharusnya pinjaman yang dilakukan bertujuan
untuk kegiatan produktif.

8. Hotman Paris (Pembawa Acara/Pengacara)

a. Jika kerabat atau teman mendapat teror atas pinjaman nasabah yang
bersangkutan, maka hal yang dapat dilakukan adalah dengan
melaporkan ancaman dan teror tersebut ke polisi. Sekalipun kerabat
nasabah melaporkan teror dan ancaman tersebut ke polisi, teror itu akan
terus dilakukan karena debt collectormengetahui bahwa hal tersebut
adalah kelemahan nasabahnya.

b. Masalah inti dari pinjaman online ini adalah tidak adanya Undang-
Undang yang dapat menindakpidanakan jika terjadi pelanggaran
operasional yang dilakukan. Hal ini berbeda dengan perbankan yang
jika menghimpun dana dari masyarakat tanpa izin, maka akan dikenakan
Undang-Undang Perbankan. Seharusnya OJK mengusulkan draft
Undang-Undang kepada DPR.

c. Fintech yang terdaftar di OJK pun, jika melakukan pelanggaran tidak
dapat dipidana karena tidak ada Undang-Undang yang jelas. Yang ada
hanya sanksi administratif.

d. Berapapun pinjaman hutang yang ditanggung, tidak ada pidananya. Itu
murni perdata.

9. Tips Aman Meminjam di Pinjaman Online:
a. Mengecek apakah perusahaan tersebut terdaftar di OJK.

b. Mengecek alamat kantor.
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Mengecek keamanan website (memastikan website berawalan “https”).

E. Hasil Wawancara Lain sebagai Data Pendukung

1. Wawancara dengan Anggota Grup Facebook “Curhat Korban Pinjaman

Online”

a.

Ibu VA

Berdasarkan pengalaman Ibu VA dalam mengajukan pinjaman, beliau
mengaku tidak mengetahui apakah pinjaman tersebut legal atau ilegal.
Beliau hanya meminjam di aplikasi pinjaman online yang terdapat logo
OJK-nya saja. la mengatakan sebenarnya dari uang pinjaman online itu
yang dapat dinikmati hanya pinjaman pertama dan kedua saja. Karena
pada pinjaman berikutnya dan seterusnya, uang itu sebenarnya akan
habis untuk menutup pinjaman yang lebih awal. Bahkan hutangnya
semakin bertambah banyak. la menyatakan dampak lain dari
penggunaan pinjaman online adalah seperti candu, sehingga membuat
kebiasaan atau ketagihan. Banyak kasus penyebaran data, pelecehan,
penghinaan, dan ancaman. Harus kuat mental dan tahan malu jika tidak
sanggup membayar tagihan pinjaman online sesuai tanggal jatuh tempo.
Ibu FR

Ibu FR menggunakan pinjaman online ilegal karena mudah. Awalnya
tertarik dengan tawaran tenor 91 hari, namun setelah diklik “SETUJU”,
ternyata tenornya 7 hari. Tujuan awal meminjam uang tersebut akan
diputar untuk berdagang, namun ternyata tidak sesuai dugaan, beliau

kesulitan untuk membayar. Hingga akhirnya beliau membuat pinjaman
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baru lagi dan lagi dan tidak sanggup membayar untuk itu. Karena gagal
bayar inilah kemudian data kontak handphone dan galeri bocor, semua
diteror dengan SMS dan telepon dengan berbagai macam bentuk.
2. Pendapat Pihak Fintech Legal Mengenai Masyarakat yang Menggunakan
Pinjaman Online llegal

Sebagai rujukan untuk mengetahui bagaimana pandangan fintech
legal terhadap masyarakat yang menggunakan pinjaman online ilegal,
peneliti berusaha mengunjungi kantor fintech P2P lending yang ada di
Surabaya. Berdasarkan pencarian browser, peneliti hanya menemukan 3
tempat kantor fintech P2P lending, di antaranya yaitu PT. Komunal
Finansial Indonesia, Berkah Fintech Syariah, dan Danamas.

Peneliti telah mencoba menghubungi dan memberikan surat izin
penelitian kepada 3 fintech P2P Lending tersebut. Namun yang berhasil
ditemui untuk dilakukan wawancara hanya kepada Danamas. Peneliti
melakukan wawancara dengan Ibu Elva selaku pengurus utama fintech P2P
lending Danamas di Surabaya. Dalam wawancara kali ini, beliau
mengatakan bahwa masyarakat bisa saja menggunakan pinjaman online
ilegal karena mereka belum mengetahui apakah pinjaman online tersebut

sudah terdaftar dan berizin OJK atau tidak.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Alasan Masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari Menggunakan Pinjaman
Online llegal

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah merubah semua aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang keuangan. Adanya layanan pinjaman
berbasis online, membuktikan bahwa sesuatu yang dulunya dianggap tidak
mungkin atau sulit dilakukan, kini benar-benar ada. Jika dahulu manusia
berpikir, mana mungkin ada pinjaman berbasis digital tanpa bertemu langsung,
jika pinjaman langsung yang dilakukan dengan beberapa tahap seperti survei,
adanya jaminan, dan perjanjian bermaterai saja masih memungkinkan adanya
kegagalan pembayaran (uang tidak kembali atau rugi).

Dalam pelaksanaannya, pinjaman online yang dapat diakses ada yang
sudah terdaftar dan berizin OJK (legal) dan ada pula yang masih ilegal. Setiap
masyarakat mempunyai pilihan dan alasannya masing-masing dalam memilih
atas apa yang akan ia gunakan. Edukasi mengenai layanan keuangan digital juga
sangat diperlukan untuk menghindari kerugian atau dampak negatif yang
mungkin akan timbul di kemudian hari dari pengambilan keputusan yang salah.

Di Kelurahan Jemur Wonosari Surabaya, masih ada beberapa orang yang

menggunakan layanan pinjaman online ilegal. Padahal sudah banyak

68
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kasus yang ditimbulkan dari penggunaan pinjaman online ilegal yang beredar.
Untuk itu peneliti tertarik untuk membahas hal ini.

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan dalam bab 2 dan hasil wawancara,
dapat dianalisis bahwa faktor masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari
menggunakan layanan pinjaman online ilegal adalah sebagai berikut:

1. Asal Mengajukan tanpa Melakukan Riset Terlebih Dahulu
Dalam teori pinjaman online ilegal yang telah dibahas dalam bab 2, alasan
ini juga telah disinggung sebelumnya. Dalam penelitian kali ini, informan 2
mengatakan bahwa saat itu ia memang sedang membutuhkan dana darurat.
Sehingga ia mencoba menggunakan aplikasi pinjaman online. Namun
setelah ia mendapat persetujuan dan pencairan dananya, bunga dan denda
yang ia terima sangat besar. la baru mengetahui bahwa itu merupakan
pinjaman online ilegal. Apalagi ia merasa tidak tenang dengan penagihan
yang kasar dan merasa terus diteror oleh debt collector.

2. Kemudahan Pengajuan Pinjaman
Pengajuan pinjaman di pinjaman online ilegal sangat mudah. Syarat dan
berkas yang dibutuhkan untuk pengajuan pinjaman lebih sedikit
dibandingkan pengajuan untuk pinjaman online legal. Hal ini lah yang
menjadi salah satu alasan informan 2 dan informan 5 memilih pinjaman
online ilegal.

3. Menyepelekan Tingkat Suku Bunga dan Biaya Denda
Alasan umum masyarakat menggunakan pinjaman online ilegal adalah

mereka menyepelekan tingkat suku bunga dan denda. Karena saat
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pengajuan, mereka hanya terfokus bagaimana mendapatkan uang untuk
sekarang, masalah pembayaran urusan belakang. Informan 2 mengaku tidak
memperhatikan bunga yang diterapkan atau dendanya. la tidak
mendapatkan informasi yang jelas dan tidak sempat untuk mencari
informasi lebih lanjut mengenai pinjaman online ilegal yang akan ia ajukan.

4. Menggunakan Pinjaman Online untuk Menutup Pinjaman Sebelumnya
Dari hasil wawancara, informan 4 dan informan 5 menjelaskan alasan
mereka menggunakan pinjaman online ilegal adalah untuk menutup hutang
di pinjaman legal sebelumnya.

5. Adanya Kesengajaan untuk Tidak Membayar Tagihan Pinjaman Online
llegal
Salah satu hal unik dan baru yang ditemui peneliti dalam penelitian kali ini
adalah alasan informan yang memang sengaja menggunakan pinjaman
online ilegal untuk mengambil uangnya saja dengan mengajukan pinjaman
lalu tidak dibayar. Seperti yang dijelaskan oleh informan 1 dan informan 4,
mereka mengaku tidak takut atas teror dan ancaman untuk dilaporkan ke
polisi karena pinjaman tersebut ilegal. Mereka menganggap bahwa hal
tersebut tidak mungkin terjadi. Mereka juga tidak khawatir jika memiliki
tracking kredit yang buruk karena mereka yakin pinjaman itu tidak terdaftar
dan tidak terlapor ke OJK.
Dari data pendukung lain yang didapat dari anggota grup pinjaman online,

wawancara dengan bagian fintech Danamas, dan dari unggahan video youtube

juga memberikan alasan yang sama atas pemilihan dan penggunaan pinjaman
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online ilegal sebagaimana telah dibahas di atas.Dari ke 5 alasan di atas, 3 di
antaranya sudah dijelaskan pada sub bab Teori Pinjaman Online llegal, yaitu
asal mengajukan tanpa riset terlebih dahulu, menyepelekan tingkat bunga dan
denda, serta menggunakan pinjaman online untuk gali lubang tutu lubang.
Sehingga 2 alasan lainnya yaitu kemudahan pengajuan pinjaman dan adanya
unsur kesengajaan untuk tidak membayar hutang pinjaman online adalah alasan
baru bagi masyarakat dalam menggunakan pinjaman online ilegal, khususnya
masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari Surabaya.

Dari penjelasan tersebut, maka tampak 2 celah baru yang juga bisa menjadi
alasan masyarakat di wilayah lain untuk menggunakan pinjaman online ilegal,
yaitu proses pengajuan yang mudah dan pencairan yang cepat, serta adanya
unsur kesengajaan untuk tidak membayar hutang tersebut. Hal ini juga harus
dipertimbangkan unuk penemuan solusi yang tepat agar masyarakat tidak ada
lagi yang terjebak pinjaman online ilegal.

Salah satu cara yang dapat digunakan berkaitan dengan alasan kemudahan
pengajuan pinjaman dapat berupa peningkatan percepatan layanan aplikasi pada
pinjaman online legal, sehingga walaupun syarat dan berkas yang dibutuhkan
lebih banyak dibandingkan pinjaman online ilegal, masyarakat akan tetap lebih
memilih pinjaman online legal yang terdaftar serta terbukti verifikasi dan
pencairannya lebih cepat.

Mengenai adanya unsur kesengajaan untuk tidak membayar hutang pada
pinjaman online ilegal, hal ini juga didukung oleh beberapa pakar hukum dan

gerakan anti pinjaman online dengan tujuan agar pinjaman tersebut merugi dan
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segera tutup. Namun di sisi lain, kita juga tidak dapat sepenuhnya membenarkan
hal tersebut dikarenakan sesuai dengan kepercayaan kita sebagai ummat Islam
bahwa bagaimana pun hutang tetap harus dibayar, dan tidak boleh ada unsur
menipu atau bertujuan baik (menutup pinjaman online ilegal) dengan cara yang
tidak baik (memanfaatkan ke-ilegalan-nya dengan mengambil uang pinjaman

yang kemudian tidak dibayar).

. Dampak Penggunaan Pinjaman Online llegal Bagi Masyarakat Kelurahan
Jemur Wonosari
Setiap pilihan tentu memiliki konsekuensi, apalagi memilih sesuatu yang
belum jelas seperti pinjaman online ilegal. Beberapa dampak yang dirasakan
masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari dalam menggunakan layanan pinjaman
online ilegal yaitu:
1. Keuangan Menjadi Tidak Stabil
Salah satu dampak yang sangat terasa bagi orang yang pernah merasa
terjerumus dalam pinjaman online adalah kacaunya keuangan. Sebagaimana
yang disampaikan oleh informan 4 dan informan 5 bahwa mereka merasa
kondisi keuangan menjadi tidak stabil saat mereka mulai gali lubang tutup
lubang atas pinjamannya. Ketika uang yang seharusnya digunakan untuk
membeli kebutuhan pokok digunakan untuk membayar hutang pinjaman
online, ia terpaksa membuat pinjaman baru untuk memenuhi kebutuhan
pokoknya. Tentu saja hutang baru tersebut lebih besar jumlahnya dibanding
jumlah uang yang mereka terima. Kemudian saat menutup suatu pinjaman

dengan pinjaman lain, justru sebenarnya mereka menambah beban hutang
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dari bunga pinjaman baru tersebut. Sehingga semakin lama akan semakin
terasa bahwa hutang semakin menumpuk.

. Selalu Mendapat Telepon dari Debt collectordan SMS

Semua informan menyatakan mereka hampir setiap waktu mendapat
telepon dan SMS dari debt collectoryang melakukan penagihan terhadap
hutang mereka menjelang tanggal jatuh tempo.

Mendapat Teror dan Perlakuan Tidak Menyenangkan Lain

Seperti yang terjadi pada lbu Ayu, beliau mengaku mendapat teror seperti
tiba-tiba ada pesanan belanja online dengan sistem COD yang
mengharuskan beliau membayar tunai di tempat. Padahal beliau tidak
merasa membeli barang tersebut, dan detail penerima sama seperti data
KTP, padahal jika belanja online beliau selalu menggunakan nama lain dan
sudah pindah alamat. Teror lain yang dialami semua informan adalah
ancaman dan fitnah yang disebarkan ke semua kontak handphone.
Perlakuan tidak menyenangkan lainnya adalah disebarnya data pribadi
seperti foto dan identitas peminjam kepada kontak teman dan kerabat.

. Adanya Rasa Khawatir atas Kemungkinan Penyebaran Data

Beberapa informan menyatakan bahwa mereka sempat khawatir jika data
mereka akan disebarluaskan kepada rekan dan kerabat mereka. Informan 2
mengatakan, ia membayar tagihan pinjaman online ilegal yang besar itu
karena ia takut atas ancaman telepon dan chat Whatsapp. Sedangkan
informan 3 mengatakan, walaupun saat ini tidak ada kerabat atau temannya

yang menjadi sasaran debt collector, ia tetap khawatir jika suatu saat
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datanya akan digunakan dan bisa jadi dijual oleh oknum pinjaman online
ilegal.

Menurut pernyataan Abah, data itu bisa dijual. Untuk setiap 200 atau 300
data aktif, bisa dijual dengan harga Rp250.000, sehingga tidak jarang Kita
mendapat iklan produk melalui SMS atau telepon, padahal kita tidak pernah
memberikan data kita atau mendaftar member di perusahaan tersebut.

5. Adanya Rasa Ingin Menggunakan Pinjaman Online Kembali

Baik pinjaman online legal maupun ilegal, mendapatkan pinjaman uang saat
sedang membutuhkan dianggap menjadi salah satu alternatif solusi. Inilah
yang menjadi salah satu alasan masyarakat menggunakan pinjaman online
ilegal. Apalagi dengan tenor yang pendek dan bunga yang tinggi, tidak
jarang dari para pengguna yang menggunakan pinjaman online ilegal lain
untuk menutupi tagihan pinjaman online sebelumnya (gali lubang tutup
lubang). Hal inilah yang menjadi alasan informan 4 dan informan 5 untuk

memilih menggunakan pinjaman online ilegal.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa

keterbatasan penelitian, di antaranya yaitu:

1. Pengguna pinjaman online ilegal di Kelurahan Jemur Wonosari bisa saja
lebih dari 5 pengguna. Namun, tidak semua pengguna bersedia untuk

berpartisipasi dan membagikan pengalamannya menggunakan pinjaman
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online ilegal, sehingga peneliti hanya berhasil mewawancarai 5 informan
melalui beberapa cara.

Dari 3 perusahaan tekfin pinjaman online yang termuat di Google maps,
hanya tekfin Danamas yang berhasil diwawancara untuk penjelasan lebih
lanjut mengenai pinjaman online tersebut. Tentu saja yang peneliti dapatkan
adalah pinjaman online legal, mengingat pinjaman online ilegal tidak
memiliki kantor resmi.

Sedangkan untuk Berkah Fintech Syariah, peneliti sudah mengunjungi dan
memngajukan surat izin penelitian. Namun kantornya tidak terlalu terbuka
untuk umum dan tidak ada yang bisa peneliti temui untuk dilakukan
wawancara. Berdasarkan keterangan security dan resepsionis, fintech
tersebut memang masih sangat baru, bahkan baru merekrut pegawai dalam
jumlah banyak dalam beberapa waktu dekat terakhir.

Kemudian P2P lending lain yaitu PT. Komunal Finansial Indonesia, peneliti
telah mengunjungi kantor tersebut, namun didapati kantor dalam keadaan

kosong.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang didapat dan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Alasan masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari menggunakan pinjaman

online ilegal:

a.

b.

Asal mengajukan tanpa riset terlebih dahulu

Kemudahan pengajuan pinjaman

Untuk menutup hutang dari pinjaman sebelumnya, baik dari pinjaman
online legal maupun yang ilegal

Menyepelekan tingkat suku bunga dan denda

Adanya unsur kesengajaan untuk tidak membayar tagihan pinjaman

online ilegal

2. Dampak penggunaan pinjaman online ilegal bagi masyarakat Kelurahaan

Jemur Wonosari:

a.

b.

Keuangan menjadi tidak stabil

Adanya rasa khawatir atas kemungkinan penyebaran data

Selalu dihubungi setiap saat oleh debt collectorbaik melalu SMS
maupun telepon untuk menagih hutang

Adanya rasa ingin menggunakan kembali pinjaman online



78

B. Saran

Dari hasil penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah.
Banyaknya pinjaman online ilegal yang beredar membuktikan bahwa
pemerintah masih belum maksimal dalam memberantas pinjaman online
ilegal. Banyak dampak negatif yang bisa ditimbulkan dari adanya pinjaman
online ilegal, apalagi dikhawatirkan pinjaman ilegal ini dijadikan sebagai
sarana pencucian uang.
Selain itu perbaikan dalam hal regulasi juga diperlukan, karena mungkin
tidak terdaftarnya developer ilegal itu disebabkan karena regulasi yang
terlalu ketat atau tidak terlalu menguntungkan.
Perlindungan konsumen juga sangat dibutuhkan. Keamanan dan privasi
konsumen perlu dijaga. Tidak ada jaminan keamanan privasi bagi data yang
masuk ke database mereka. Undang-Undang yang jelas yang mengatur
tentang ekonomi berbasis digital sangat diperlukan.
Kemudian sosialisasi mengenai edukasi layanan keuangan digital, cara
penggunaan yang positif, dan perkembangan mengenai industri keuangan
digital perlu dilakukan. Dengan ini masyarakat akan lebih waspada, tingkat
kebocoran data akan minim, perlindungan konsumen terjaga, dan
masyarakat tidak tertipu dengan adanya pinjaman ilegal.
Kemudian juga diharapkan pemerataan akses keuangan digital dapat benar-
benar terjangkau ke seluruh wilayah. Sehingga tidak hanya kota-kota besar

saja yang merasakan manfaat perkembangannya. Karena yang justru jauh
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dari jangkauan layanan keuangan konvensional adalah wilayah pelosok.
Dengan hasil penelitian ini, masih banyak hal yang harus diperbaiki.

. Bagi masyarakat.

Perlunya budaya membaca dan mencari informasi lebih lanjut mengenai apa
saja yang akan diputuskan, termasuk dalam penggunaan layanan keuangan
digital yang bersangkutan dengan data pribadi. Pentingnya kesadaran atas
keamanan data serta pengetahuan mengenai inklusi keuangan. Sehingga
tidak ada lagi yang akan dirugikan dan tidak ada lagi pelaporan kasus
mengenai teror yang dilakukan debt collectorilegal.

. Bagi peneliti selanjutnya.

Penelitian ini akan membutuhkan pembaharuan sesuai dengan trend yang
ada, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya mempunyai informan yang
lebih banyak dengan kriteria yang lebih beragam, informasi yang lebih
lengkap, serta cakupan wilayah penelitian lainnya. Penelitian ini juga
membahas mengenai pinjaman online ilegal dengan metode penelitian
kualitatif, untuk itu diharapkan adanya pengembangan penelitian dengan

metode kuantitatif.
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